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ABSTRAK 
 
 
 
Elia Awaliyah, Peran Indonesian Conference On Religion And Peace (ICRP) 
dalam Membina Kehidupan Keberagamaan yang Humanis (Studi Kasus Di 
Indonesian Conference On Religion And Peace, Jakarta). Prodi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya fenomena keberagamaan 
di Indonesia, seperti intoleransi dan radikalisme yang mengatas namakan agama. 
Dilihat dari fenomena tersebut, maka fokus penelitian ini adalah lembaga swadaya 
masyarakat ICRP, yang sejalan dengan visinya adalah mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang damai, berkeadilan, setara, persaudaraan dalam pluralisme agama 
dan kepercayaan, dan penghormatan kepada martabat manusia. Selain itu, ICRP 
memang rumah bagi penghayat kepercayaan dan agama-agama yang ada di 
Indonesia. Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif, bertujuan 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran Indonesian Conference on Religion 
and Peace (ICRP) dalam membina kehidupan keberagaamaan yang humanis. 
Meliputi konsep keberagamaan yang humanis dari tokoh-tokoh yang ada di ICRP, 
sebab ICRP sendiri adalah lembaga yang dalam kepengurusannya dinaungi oleh 
banyak tokoh keberagamaan yang ada di Indonesia. Kemudian, cara ICRP dalam 
menghadapi persoalan-persoalan keberagamaan di Indonesia. Serta melihat 
faktor-faktor yang mendorong dan menghambat pelaksanaan peran ICRP dalam 
membina kehidupan keberagamaan yang humanis di Indonesia. Hasil dari 
penelitian ini mendeskripsikan tentang peran lembaga tersebut, menunjukkan 
cukup optimal. Hal ini dilihat dari bagaimana ICRP dalam menyelesaikan 
persoalan keberagamaan yang ada di Indonesia, baik sosial maupun kaitannya 
dalam hal pendidikan. Berdasarkan sikap keberagamaan menurut Komarudin 
Hidayat, sikap keberagamaan yang di tunjukan oleh ICRP adalah pluralisme. 
Dimana bahasannya tentang hak missionaris dan hal-hal terkait kesejajaran 
kedudukan, serta humanisme. 
 
 
Kata Kunci: Peran, ICRP, Keberagamaan, Humanisme. 
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ABSTRACT 
 
 
 
Elia Awaliyah, The Role Of Indonesian Conference On Religion And Peace 
(ICRP) In Fostering Humanism Religiosity Life (A Case Study In Indonesian 
Conference On Religion And Peace, Jakarta) Islamic Religius Education, 
Faculty of Social Sciences, State University Of Jakarta, 2018. 
This research is based on many phenomena of religion in Indonesia, such 
as intolerance and radicalism on behalf of religion. In view of this phenomenon, 
the focus of this research is the ICRP no n-governmental organization, which has 
the same vision is to create a peaceful, just, equal, fraternal society in religious 
pluralism and belief, and respect for human dignity. In addition, the ICRP is a 
home to the believers and religions in Indonesia. This research uses qualitative 
descriptive method, aiming to know and describe the role of Indonesian 
Conference on Religion and Peace (ICRP) in fostering humanist religiosity life. 
Including the humanism concept of humanity from the figures of ICRP, because 
ICRP is an institution that its management organization is sheltered by many 
religious figures in Indonesia. Then, the way of ICRP in confronting the religious 
issues in Indonesia. And see the factors that encourage and hinder the 
implementation of ICRP's role in fostering a humanist religious life in Indonesia. 
The results of this study describes the role of the institution, indicating quite 
optimal. This is seen from how the ICRP solves the religious problem  in 
Indonesia, both social and its relation in  education. Based on religious attitudes 
according to Komarudin Hidayat, religious attitude shown by ICRP is pluralism. 
Where is his discussion about missionary right and matters of alignment, and 
humanism. 
 
Keywords: Role, ICRP, Religious, Humanism. 
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 الملخص
 
 
 
دور المؤتمر الإنذونيسي حول الذين والسلام في تعزيز الحياة الذينية الإنسانية (دراسة حالة أوالية,  إيليا
) برنامج العلوم الإسلامية، كلية العلوم الاجتماعية، في المؤتمر الإنذونيسي حول الذين والسلام، جاكرتا
 .2018جامعة جاكرتا الحكومية، 
انطلاقا من هذه  .البحث على عدد من الظواهر الدٌنٌة فً إندونٌسٌا,مثل التعصب والرادٌكالٌة باسم الدٌنوٌستند هذا 
فإن محور هذا البحث هو المنظمة غٌر الحكومٌة التابعة للجنة الدولٌة، بما ٌتماشى ورؤٌتها المتمثلة فً الظاهرة, 
وبالإضافة إلى  .نٌة والمعتقد، واحترام كرامة الإنسانتحقٌق مجتمع سلمً وعادل ومتساوي وأخوي فً التعددٌة الدٌ
ٌستخدم  .ذلك، فإن اللجنة الدولٌة للصلٌب الأحمر هً فً الواقع موطن للمعتقدات والأدٌان الموجودة فً إندونٌسٌا
هذا البحث المنهج الوصفً النوعً، وٌهدف إلى معرفة ووصف دور المؤتمر الإندونٌسً حول الدٌن والسلام فً 
وٌشمل المفهوم الإنسانً للإنسانٌة من الأرقام الواردة فً اللجنة الدولٌة، لأن اللجنة  .ٌز حٌاة إنسانٌة من المساواةتعز
ثم، طرٌقة إكرب فً  .الدولٌة نفسها هً مؤسسة فً إدارتها ٌحمٌها العدٌد من الشخصٌات الدٌنٌة فً إندونٌسٌا
العوامل التً تشجع وتعوق تنفٌذ دور اللجنة الدولٌة فً تعزٌز حٌاة  ونرى .التعامل مع القضاٌا الدٌنٌة فً إندونٌسٌا
وٌنظر إلى ذلك من  .نتائج هذه الدراسة تصف دور المؤسسة، مما ٌدل على الأمثل تماما .دٌنٌة إنسانٌة فً إندونٌسٌا
سواء الاجتماعٌة أو علاقتها خلال الطرٌقة التً تقوم بها اللجنة الدولٌة فً حل المشاكل الدٌنٌة القائمة فً إندونٌسٌا، 
واستنادا إلى المواقف الدٌنٌة وفقا لكومارودٌن هداٌت، فإن الموقف الدٌنً الذي أظهرته اللجنة  .من حٌث التعلٌم
 .أٌن هو مناقشته للحقوق التبشٌرٌة ومسائل المواءمة، والإنسانٌة .الدولٌة هو التعددٌة
 
 
 .ٌةكلمات البحث: دور، إكرب، الدٌنٌة، الإنسان
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat dan yang telah memberikan nikmat berupa nikmat iman, rezeki, dan 
kesehatan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran 
Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP) dalam membina kehidupan 
keberagamaan yang humanis (Studi Kasus di Lembaga Swadaya Masyarakat 
ICRP)”. 
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi 
Muhammad SAW berserta seluruh keluarga dan sahabatnya yang selalu 
membantu perjuangan beliau dalam menegakan jalan kebenaran di muka bumi ini. 
Penyusunan skripsi ini merupan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
sarjana strata I pada Program Studi Ilmu Pendidikan Islam, Jurusan Ilmu Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. 
Dalam penulisan skripsi ini, tentunya banyak pihak yang telah 
memberikan bantuan baik moril maupun materil. Oleh karena itu penulis ingin 
menyampaikan ucapan terimakasih kepada: 
1. Dr. Muhammad Zid, M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial. 
2. Rihlah Nur Aulia, M.A. selaku Ketua Jurusan Ilmu Agama Islam yang telah 
memberikan banyak pencerahan pada penulis. 
3. Dr. Abdul Fadhil, M.Ag. selaku Pembimbing Akademik yang sudah 
memberikan masukan mengenai Akademik dari awal sampai akhir penulis 
dibangku perkuliahan. 
ix 
 
4. Dewi Anggraeni, M.A. selaku Dosen Pembimbing I yang dengan sabar 
membimbing penulis. 
5. Sari Narulita, Lc., M.Si. selaku Dosen Pembimbing II yang dengan sabar 
membimbing penulis. 
6. Kepada seluruh dosen Jurusan Ilmu Agama Islam yang telah memberikan 
ilmu-ilmu kepada penulis selama ini, semoga ilmu yang diberikan dapat 
bermanfaat dunia maupun akhirat. 
7. Kepada Ketua dan Jajaran Staff ICRP yang telah memberikan tempat dan 
waktunya kepada penulis untuk melakukan penelitian. 
8. Kepada teman-teman dan sahabat yang tak hentinya mendukung dan 
mendoakan penulis, khususnya teman-teman Prodi Pendidikan Agama Islam 
Angkatan 2013 yang banyak memberikan cerita dan kenangan. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, maka 
saran dan kritik yang membangun dari semua pihak sangat diharapkan demi 
penelitian yang berkelanjutan. 
Kepada Allah SWT, kita kembalikan semua urusan dan semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya bagi penulis dan para pembaca 
pada umumnya, semoga Allah SWT meridhoi dan mencatatnya sebagai sebuah 
ibadah di sisi-Nya, amin. 
   
    
 Jakarta, 30 Januari 2018 
 
Elia Awaliyah 
x 
 
DAFTAR ISI 
 
LEMBAR JUDUL 
LEMBAR PENGESAHAN 
LEMBAR PERNYATAAN .................................................................................iii 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......................................................................iv 
ABSTRAK .............................................................................................................v 
ABSTRACT ..........................................................................................................vi 
صخلملا ....................................................................................................................vii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................viii 
DAFTAR ISI ..........................................................................................................x 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................xi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ............................................................................................1 
B. Identifikasi Masalah ....................................................................................6 
C. Pembatasan Masalah ...................................................................................7 
D. Rumusan Masalah .......................................................................................7 
E. Tujuan Penelitian ........................................................................................8 
F. Manfaat Penelitian ......................................................................................8 
G. Metodologi Penelitian 
1. Metode Penelitian ..................................................................................9 
2. Tempat dan Waktu Penelitian .............................................................10 
3. Sumber Data ........................................................................................10 
4. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................11 
5. Teknik Analisis Data ...........................................................................12 
xi 
 
H. Penelitian yang Relevan ............................................................................13 
I. Sistematika Penulisan ................................................................................15 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Agama dan Keberagamaan .......................................................................18 
B. Humanisme ...............................................................................................22 
C. Keberagamaan yang Humanis 
1. Subtansi Keberagamaan yang Humanis ..............................................24 
2. Indikator Keberagamaan yang Humanis .............................................26 
BAB III PROFIL LEMBAGA 
A. Sejarah Berdirinya ICRP ...........................................................................27 
B. Visi dan Misi ICRP ...................................................................................28 
C. Tujuan ICRP ..............................................................................................29 
D. Bidang Kerja .............................................................................................30 
E. Jaringan .....................................................................................................32 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Konsep Keberagamaan yang Humanis .....................................................39 
B. Cara ICRP dalam Menghadapi Persoalan-persoalan Keberagamaan .......45 
C. Faktor Pendorong dan Penghambat ..........................................................56 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ...............................................................................................58 
B. Saran ..........................................................................................................61 
DAFTAR PUSTAKA 
DAFTAR LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
xii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian 
Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian 
Lampiran 3. Perincian Waktu Penelitian  
Lampiran 4. Profil Lembaga 
Lampiran 5. Struktur Kepengurusan ICRP 
Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
Lampiran 7. Pedoman Wawancara 
Lampiran 8. Silabus Studi Agama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sebagai negara yang besar, Indonesia memiliki semboyan “Bhinneka 
Tunggal Ika” dalam lambang negara. Karena itu, Indonesia dikenal dengan 
keanekaragaman yang bermacam-macam, hal tersebut mencakup pada 
bermacam-macamnya budaya, suku, bahasa, serta tidak luput tentang 
keanekaragaman dalam hal keagamaan, atau bisa disebut keberagamaan. Hal 
itu yang membuat Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keramah-
tamahan penduduknya, juga membuka mata dunia akan pentingnya 
menghargai dan menyayangi sebagai sesama manusia tanpa melihat ras atau 
suku, bahasa, warna kulit, maupun agamanya. Seperti arti asli dari kata 
“Bhinneka Tunggal Ika” itu sendiri, yaitu “Berbeda-beda tetapi tetap satu”. 
Bhinneka Tunggal Ika sendiri adalah semboyan negara yang 
menggambarkan kesatuan. Hal ini menjadikan keanekaragaman tersebut 
merupakan kekayaan dan kekuatan yang harus di hargai, di junjung tinggi, di 
terima dan di hormati serta wujudkan dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika 
ini. Selain itu juga keanekaragaman ini menjadi tantangan khusus bagi 
Indonesia, baik kini maupun yang akan datang.
1
 Karena semboyan ini 
digunakan untuk menunjukan bahwa keanekaragamaan yang di miliki 
Indonesia merupakan dari satu kesatuan bangsa. Oleh sebab itu, tidak 
                                                          
1
 Pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR Periode 2009-2014, Empat Pilar 
Kehidupan Berbangsa dan Bernegara (Jakarta: Sekertariat Jendral MPR RI, 2012-2013), hal. 8. 
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seharusnya keanekaragamaan ini menjadi suatu perbedaan dan alasan untuk 
tidak memahami.  
Sebagai warga negara Indonesia sudah sewajibnya bangga akan 
keanekaragaman tersebut, serta menjaga negeri akan tetap aman dan tertib dari 
permasalahan-permasalahan perbedaan yang ada, maka itu merupakan bentuk 
kecil dari cinta tanah air yang memiliki dampak besar bagi suatu negara, 
seperti Indonesia ini. Karena pada dasarnya untuk negara yang sudah 
merdeka, seperti halnya dengan Indonesia, kata kemerdekaan tidak hanya 
mengandung arti dan tertuju pada suatu kemerdekaan bagi negara saja, 
melainkan hal itu memilki arti yang cukup luas yaitu seperti halnya 
kemerdekaan bagi jiwa seseorang. Bahwa setiap manusia berhak merdeka 
akan dirinya sendiri, dan hal itu tidak dibedakan akan suku, bahasa, maupun 
agamanya. Apalagi jika negaranya memang menyatakan sudah merdeka, maka 
orang atau masayarakat yang didalamnya berhak mendapatkan kemerdekaan 
akan dirinya sendiri. Pernyataan tersebut bahkan dikuatkan dalam undang-
undang. 
“(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa. (2) Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya 
itu.”2 
Dalam undang-undang tersebut, banyak hal yang dijelaskan mengenai 
hak asazi. Meskipun adanya pembatasan-pembatasan dalam ayat lain pada 
                                                          
2
 Bab XI, Pasal 29, UUD 1945 dalam buku Azyumardi Azra, Reposisi Hubungan Agama 
dan Negara (Jakarta: Kompas, 2002), hal. 29. 
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pelaksanaannya, namun pembatasan tersebut beguna untuk menghormati hak 
asazi orang lain. 
Membahas perbedaan yang ada, masalah yang seringkali muncul 
terkait perbedaan adalah mengenai keberagamaan. Fenomena keberagamaan 
di Indonesia menjadi banyak perbincangan, khususnya terkait fenomena 
intoleransi dan radikalisme yang mengatas namakan agama. Jika dilihat dari 
kedudukan agama sendiri di Indonesia, memang memilki peranan besar bagi 
masyarakat yang memeluknya. Terkait agama-agama yang ada di Indonesia, 
pemerintah telah menetapkan lima agama besar di Indonesia. Hal ini 
berdasarkan hasil sensus 2010, presentasinya adalah 87,18% dari 237.641.326 
penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam, kemudian disusul oleh 
agama Kristen dengan presentasinya 6,96% Protestan dan 2,9% Katolik, lalu 
1,69% untuk agama Hindu, 0,72% Buddha, 0,05% Kong Hu Cu, 0,13% agama 
lainnya, dan 0,38% tidak terjawab atau tidak ditanyakan.
3
 
Pada dasarnya dalam setiap agama melingkupi tiga aspek persoalan 
pokok, yaitu: (1) Keyakinan (credial), (2) Peribadatan (ritual), dan (3) Sistem 
Nilai yang mengatur.
4
 Pada tiga poin tersebut, menjelaskan bahwa pada setiap 
agama memiliki aturan tersendiri dalam mengatur hubungan sosial yang 
tertulis maupun yang diajarkan dari ajaran masing-masing agama. Hubungan 
sosial tersebut mencakup bagaimana manusia dalam bersikap terhadap 
sesamanya. Hal ini yang menjadi kaitannya dalam pembahasan humanisme. 
                                                          
3
 Sensus Penduduk 2010. Jakarta, Indonesia: Badan Pusat Statistik. 15 Mei 2010, dikutip 
di http://id.m.wikipedia.org/wiki/Agama_di_Indonesia, pada tanggal 07 November 2017, pukul 
17:07 WIB. 
4
 Azyumardi Azra, Toto Suryana, Ishak Abdulhaq, Didin Hafiduddin, Pendidikan Agama 
Islam (Jakarta: CV. Usaha Muda, 2002), hal. 31. 
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Terkait fenomena yang timbul akibat intoleransi atau masalah yang 
mengatas namakan agama ini, di Indonesia sendiri hampir tercatat banyaknya 
masalah-masalah tersebut. Data terbaru dari Komnas HAM yang 
menyampaikan laporan tahunan 2016 tentang kondisi kebebasan beragama 
dan berkeyakinan di Ruang Pengaduan Komnas HAM pada 9 Januari 2017. 
Dalam laporan tahunanya, Ketua Komnas HAM Imdadun Rahmat 
menyampaikan adanya peningkatan kasus terkait intoleransi atas kebebasan 
beragama dan berkeyakinan. Sepanjang 2016, berdasarkan pengaduan yang 
diterima Komnas HAM, tercatat ada 97 kasus. Data ini meningkat, karena 
pada 2014 tercatat ada 79 kasus dan 87 kasus pada 2015. Menurut Jayadi 
Damanik, staf Komnas HAM, berdasarkan data yang diterima Komnas HAM 
pada 2016, Jawa Barat adalah daerah dengan jumlah aduan tertinggi dengan 
21 pengaduan. Di urutan kedua adalah DKI Jakarta, dengan ada 19 
pengaduan.
5
 
Kembali pada masalah-masalah yang disebabkan akibat intoleransi 
atau masalah yang mengatas namakan agama ini, maka peneliti melihat bahwa 
banyak hal yang harus diselesaikan atau di diskusikan dengan matang dan 
panjang antar tokoh agama serta pemeluk dari berbagai agama yang ada di 
Indonesia. Proses ini dibutuhkan agar kedepannya masalah-masalah yang 
mengatas namakan agama maupun terkait fenomena intoleransi dan 
radikalisme ini tidak kembali terulang, sebab masalah-masalah yang mengatas 
namakan agama adalah masalah yang sangat krusial karena dilihat dari 
kedudukan agama di Indonesia memang memiliki peranan penting, dan hal 
                                                          
5
 http://www.komnasham.go.id/index.php/news/2017/01/16/276/pada-2016-intoleransi-
meningkat.html pada tanggal 11 November 2017, pukul 15:51 WIB. 
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tersebut juga menjadi pengancam bagi keutuhan NKRI (Negara Kesatuan 
Republik Indonesia). Selain itu, masalah-masalah tersebut banyak 
mengakibatkan renggangnya kepentingan untuk menghargai dan menyayangi 
sesama manusia. 
Maka disini melihat bagaimana pentingnya suatu diskusi atau dialog 
antar umat beragama, serta peran penting suatu lembaga yang menaungi 
tokoh-tokoh antar agama itu sendiri. Dalam dialog panjang tersebut memilki 
peranan penting dalam menyelesaikan suatu persoalan-persoalan, khususnya 
fenomena keberagamaan. Jika masalah-masalah tersebut dicari solusinya, 
dapat menyelaraskan kehidupan bertoleransi yang menghargai dan 
menyayangi nilai-nilai kemanusiaan serta agama dan  kepercayaan orang lain, 
meskipun tanpa menyamakan suatu ajaran dalam hal kaitannya dengan 
keberagamaan ini.  
Mengingat keberagamaan ini merupakan realitas sosial dan sebuah 
sunatullah (ketentuan) dari Allah swt. Maka bagi manusia tidak ada alternatif 
lain, kecuali menerima dan memelihara dengan mengarahkan kepada 
kepentingan dan tujuan bersama.
6
 Maka, setelah melihat banyaknya masalah 
yang terjadi diakibatkan oleh intoleransi atau masalah yang mengatas 
namakan agama yang terjadi di Indonesia. Oleh karenanya, peneliti ingin 
menjadikan fokus penelitian pada suatu lembaga yang memfokuskan visinya 
terkait masalah-masalah yang diakibatkan intoleransi dan mengatas namakan 
agama. Salah satunya adalah Lembaga Swadaya Masyarakat yang memiliki 
                                                          
6
 Said Agil Husin A Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama Cet.III (Jakarta: PT. 
Ciputat Pers, 2005), hal. 3. 
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nama ICRP yang ada di Jakarta Pusat, lembaga ini memilki kepanjangan yaitu 
Indonesian Conference on religion and Peace. Selain itu, lembaga ini juga 
memiliki visi yang sesuai pada fokus peneliti di penelitian ini. Yaitu, visi 
ICRP adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang damai, berkeadilan, 
setara, persaudaraan dalam pluralisme agama dan kepercayaan, dan 
penghormatan kepada martabat manusia.”7 
Terkait bagaimana fenomena keberagamaan tersebut, memiliki banyak 
dampak yang timbul, khususnya mengenai humanisme. Hal ini sesuai dengan 
masalah-masalah dan harapan peneliti untuk diteliti lebih lanjut, maka 
berdasarkan pemikiran ini peneliti menarik perhatiannya terhadap penelitian 
yang akan diajukan dengan judul “Peran ICRP dalam membina kehidupan 
keberagamaan yang humanis”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Bagaimana persoalan-persoalan keberagamaan di Indonesia? 
2. Apa yang dimaksud dengan kehidupan keberagamaan yang humanis? 
3. Bagaimana peran ICRP dalam mengenalkan pendidikan kehidupan 
keberagamaan yang humanis? 
4. Bagaimana peran ICRP dalam membina kehidupan keberagamaan 
yang humanis? 
 
 
 
 
 
                                                          
7
 http://icrp-online.com/profil/, pada tanggal 07 November 2017, pukul 15:58 WIB.  
7 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini jelas dan 
terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah ini yaitu “Peran Indonesian 
Conference on Religion and Peace (ICRP) dalam membina kehidupan 
keberagamaan yang humanis (Studi Kasus di Lembaga Swadaya Masyarakat 
ICRP)”. Hal ini dikarenakan keterbatasan penelitian terhadap program-
program manajemen yang dilakukan ICRP. Maka dari itu peran disini 
menjelaskan atau memfokuskan tentang tokoh-tokoh yang ada didalam ICRP 
tersebut, mencakup yang ada pada rumusan masalah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan adanya kajian 
yang lebih komprehensif dan mendalam tentang peran ICRP dalam membina 
kehidupan keberagamaan yang humanis yang dituangkan dalam rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran ICRP dalam membina kehidupan keberagamaan 
yang humanis?, meliputi; 
a) Bagaimana pendapat tokoh ICRP tentang konsep membina 
kehidupan keberagamaan yang humanis? 
b) Bagaimana cara ICRP dalam menghadapi persoalan-persoalan 
keberagamaan di Indonesia? 
c) Apa saja faktor-faktor yang mendorong dan menghambat 
pelaksanaan peran ICRP dalam membina kehidupan keberagamaan 
yang humanis? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan bagaimana kehidupan keberagamaan yang humanis 
berdasarkan peran ICRP , meliputi; 
a) Untuk mengetahui konsep kehidupan keberagamaan yang humanis 
menurut tokoh ICRP. 
b) Untuk mengetahui cara ICRP dalam menjaga kehidupan 
keberagamaan yang humanis, seperti kendala dan solusi yang 
diberikan oleh ICRP dalam mewujudkan kehidupan yang humanis. 
c) Untuk menemukan faktor-faktor yang mendorong dan yang 
menghambat dalam pelaksanaan peran ICRP dalam membina 
kehidupan keberagamaan yang humanis. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
1. Dapat menambah dan mengembangkan khazabah ilmu, serta 
sebagai dasar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
2. Sebagai pijakan untuk penelitian lebih lanjut serta pembanding dari 
penelitian yang sudah ada mengenai lembaga swadaya masyarakat 
dalam membina kehidupan keberagamaan yang humanis di 
Indonesia. 
3. Agar masyarakat umum mengetahui lembaga swadaya masyarakat 
ICRP. 
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b. Manfaat Praktis 
1. Sebagai acuan, pedoman dan referensi dalam upaya pendidikan 
tolerasi dalam meningkatkan rasa cinta tanah air dan saling 
menghargai keberagamaan secara humanis. 
2. Sebagai motivasi dan inovasi dalam mengatasi kendala-kendala 
keberagamaan di Indonesia. 
3. Sebagai bahan masukan untuk pemerintah dalam memperbaiki dan 
membina kehidupan keberagamaan yang humanis di Indonesia. 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kualitatif, dengan jenis penelitiannya adalah deskriptif (descriptive 
research). Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Serta Denzin dan Lincoln menjelaskan secara tersirat, bahwa kata 
kualitatif ditekankan pada makna dan proses, bukan pada pengukuran dan 
pengujian secara kaku (rigid) sebagaimana yang terjadi pada metode 
kuantitatif.
8
 
Penelitian kualitatif deskriptif ini akan digunakan peneliti untuk 
mendeskripsikan apa terjadi dalam proses studi kasus pelaksanaan 
penelitian di Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP). Hal 
                                                          
8
 Andi Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 
Penelitian”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal. 22. 
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yang akan dideskripsikan adalah mengenai konsep, cara, dan faktor-faktor 
yang mendorong serta menghambat dalam perannya untuk membina 
kehidupan keberagamaan yang humanis. Penulis mendeskripsikan secara 
rinci kondisi dan apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Indonesian Conference on Religion and 
Peace (ICRP), yang beralamat di Jl. Cempaka Putih Barat XXI No.34, 
RT.5/RW.12, Cempaka Putih Barat, Cempaka Putih, Kota Jakarta Pusat, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 10520. Waktu penelitian berlangsung 
pada bulan September – Desember 2017. 
3. Sumber Data 
1) Data Primer 
Data Primer yang digunakan meliputi data yang diperoleh dari 
proses observasi dan dokumentasi tempat penelitian, serta wawancara 
beberapa informan dari Lembaga Swadaya Masyarakat Indonesian 
Conference on Religion and Peace (ICRP) secara langsung. 
2) Data Sekunder 
Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari beberapa buku, jurnal dan website resmi yang dapat 
dipertanggungjawabkan dalam memenuhi referensi yang terkait dengan 
judul.  
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4. Teknik Pengumpulan data 
a) Teknik Observasi 
Pertama yang dilakukan penelitian ini adalah peneliti 
melakukan observasi tempat dan subjek yang akan diteliti dengan 
seksama. Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke 
lapangan. Pengamatan ini dilakukan terhadap situasi, kondisi, serta 
kegiatan yang dilakukan oleh ICRP sendiri. 
b) Teknik Wawancara 
Pada tahap kedua ini, peneliti melakukan wawancara. Proses 
ini dilakukan peneliti secara langsung bertatap muka dengan beberapa 
tokoh-tokoh atau anggota yang ada di naungan lembaga swadaya 
masyarakat ICRP. Wawancara ini dilakukan untuk menggali 
keterangan-keterangan serta informasi yang akan dijadikan bahan 
penelitian yang terkait dengan judul. Peneliti mewawancarai beberapa 
informan berikut ini: 
1) Lucia Wenehen, selaku Sekretaris Harian ICRP. 
2) Nur Habibie Rifai, selaku Manager Program ICRP. 
3) Ulil Abshar Abdalla, selaku Ketua Umum ICRP. 
4) Siti Musdah Mulia, selaku Ketua Yayasan ICRP. 
c) Teknik Dokumentasi 
Pada tahap terakhir, peneliti melakukan teknik dokumentasi. 
Ha l ini bertujuan mengumpulkan data-data yang diperlukan terkait 
dengan judul. Peneliti juga menggunakan foto sebagai bahan 
dokumentasi, yang berisi kegiatan yang berkaitan dengan pengamatan 
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yang dilakukan. Serta menggunkan handphone sebagai alat perekam, 
agar menunjang proses dari teknik wawancara. 
5. Analisis Data 
Analisis data kualitatif yang didigunakan di lapangan 
menggunakan interactive model, yaitu analisis ini berupa reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
9
 Setelah data 
terkumpul, maka tiga komponen tersebut berinteraksi. Jadi tiga jenis 
kegiatan analisis yang merupakan proses interaktif. 
Tahap-tahap analisis data yang dilakukan oleh peneliti di 
lapangan berdasarkan interaktive model, antara lain: 
a) Reduksi data 
(1) Data yang telah terkumpul dirangkum dan dikelompokkan 
berdasarkan kemiripan data. 
(2) Data itu kemudian diorganisasikan untuk mendapat simpulan 
data sebagai bahan penyajian data. 
b) Penyajian data 
Data yang disajikan dalam uraian singkat, seperti bagan, 
hubungan antar kategori untuk memperjelas penyajian data. 
c) Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu data yang telah 
disajikan tadi disimpulkan dan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung. 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), hal. 92-99. 
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H. Penelitian yang Relevan 
Untuk mendukung penelitian ini, penulis mengambil beberapa literatur 
riview dari Skripsi karya Muhadi, dengan judul “Interaksi Sosial Antar Umat 
Muslim Dalam Keberagamaan”10. Dalam skripsi ini penulis membahas 
tentang interaksi sosial antar umat muslim dalam pluralitas paham keagamaan 
di Desa Giri Asih, bahwa adanya realitas kemajemukan paham agama seperti 
(Muhammadiyah, NU, LDII) di masyarakat Giri Asih. Hasil yang didapat dari 
penelitian ini, bahwa pola interaksi sosial antar umat muslim di Desa Giri 
Asih adalah interaksi sosial yang bersifat asosiatif, yaitu masyarakat yang 
hidup dengan bergotong-royong, tolong-menolong, berupa kerja sama, 
akomodasi, asimilasi. Sehingga terlihat kehidupan yang sangat sederhana. 
Tanpa disadari dari aktifitas dan kegiatan sosial tersebut lahir sikap kepedulian 
terhadap sesama warga. Adanya pemahaman nilai budaya yang menjadi 
norma dalam kehidupan masyarakat sehingga memperkokoh integrasi 
masyarakat. Pemahaman budaya bersama merupakan dasar terbentuknya 
kerukunan di masyarakat, sehingga tercipta hidup yang serasi dan terjaga dari 
penyimpangan. Tradisi lokal menjadi penyeimbang tercapainya kerukunan 
antar umat muslim dalam pluralitas paham keagamaan di Giri Asih. 
Skripsi lain adalah dari karya Nur Cahyono dengan judul “Nilai 
Edukatif Dalam Dialog Antar Umat Beragama”11. Skripsi ini mendeskripsikan 
dan menganalisis nilai-nilai edukatif dalam dialog antar umat beragama yang 
                                                          
10
 Muhadi, Interaksi Sosial Antar Umat Muslim Dalam Keberagamaan (Studi Terhadap 
Interaksi Sosial Masyarakat Desa Giri Asih, Kabupaten Gurung Kidul, Yogyakarta) (Yogyakarta: 
Program Studi Sosiologi Agama - Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
11
 Nur Cahyono, Nilai Edukatif Dalam Dialog Antar Umat Beragama (Studi Kasus di 
Wahid Institute) (Jakarta: Program Studi Ilmu Agama Islam - Universitas Negeri Jakarta, 2013). 
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dikembangkan oleh Wahid Institute, yakni; nilai toleransi, demokrasi, saling 
menghargai, menghormati keyakinan yang berbeda dan kemanusiaan (HAM). 
Serta bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran. 
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah Dialog antar umat 
beragama memiliki dampak positif bagi keragamaan agama. Dilihat dari dua 
sisi, secara Intern umat beragama dapat lebih menguatkan kemampuan 
menghayati dan mendalami dan melaksanakan ajaran agama yang diyakininya 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari segi Ekstern, umat dapat lebih memahami 
keberadaan agama lain. 
Karya lainnya adalah dari skripsi Septian Yudo Sartiko dengan judul 
“Pembinaan Toleransi Antar Umat Beragama.”12 Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pembinaan toleransi antar umat beragama yang dilakukan 
oleh PBNU. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembinaan toleransi yang 
berlangsung di PBNU sudah sesuai dengan rencana. Dengan mengutamakan 
program-program yang sudah direncanakan oleh PBNU. Program yang dibuat 
oleh PBNU ini melihat dari situasi kemasyarakatan yang sedang berlangsung 
dengan mengutamakan toleransi antar umat beragama. Faktor dari 
keberhasilan pembinaan ini, karena koordinasi dari tingkat ranting NU 
(Kelurahan) hingga ke tingkat Wilayah NU (Provinsi) sangatlah kuat dan 
didukung oleh ikut sertanya masyarakat dalam menjaga dan mengikuti 
program-program pembinaan ini. 
                                                          
12
 Septian Yudo Sartiko, Pembinaan Toleransi Antar Umat Beragama (Studi Kualitatif Di 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama(PBNU) Jakarta) (Jakarta: Program Studi PPKN – Universitas 
Negeri Jakarta, 2013). 
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Penelitian ini berbeda dari ketiga penelitian diatas, karena penelitian 
ini membahas bagaimana peran dari lembaga swadaya masyarakat itu sendiri 
dalam membina keberagamaan yang humanis. Peneliti juga mengangkat 
lembaga yang conference ini, yaitu yang dalam struktur organisasi dinaungi 
oleh berbagai agama-agama serta kepercayaan yang ada di Indonesia. Dalam 
penelitian ini, penulis ingin melihat konsep, cara mengadapi persoalan-
persoalan keberagamaan, dan yang meliputi peran dari lembaga swadaya 
masyarakat ICRP (Indonesian Conference on Religion and Peace) itu sendiri. 
Sehingga penulis melihat hasil dari bagaimana peran ICRP dalam membina 
keberagamaan yang humanis itu sendiri. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini mengacu pada panduan dalam 
buku pedoman penulisan skripsi yang dibekali oleh Prodi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta. Dalam hal ini, peneliti 
merangkai penulisan dengan jumlah lima bab yang penjelasannya sebagai 
berikut: 
Bab I, Pendahuluan. Bab ini sebagai sebuah pengambaran dan 
pengantar serta penentuan awal dalam melakukan penelitian. Bagaimana 
proses dari penelitian berlangsung, serta teknik yang digunakan dalam 
penelitian. Dengan demikian bab ini merupakan alat penelitian serta modal 
dasar dalam pengumpulan dan pengolahan data, yang terdiri dari; A. Latar 
Belakang, B. Identifikasi Masalah, C. Pembatasan Masalah, D. Rumusan 
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Masalah, E. Tujuan, F. Manfaat, G. Metodologi Penelitian, H. Penelitian yang 
Relevan, dan I. Sistematika Penulisan. 
Bab II, Kajian Teori. Pada bab ini penulis membahas tentang definisi 
dan teori-teori dari variabel yang sesuai dengan judul penelitian. Maka pada 
bab ini menejelaskan definisi Agama dan Keberagaman, serta Humanisme. 
Yang semua itu sebagai dasar pijakan teori dalam pengkajian pada data yang 
didapatkan di lapangan. 
Bab III, Pada bab ini menjelaskan tentang profil lembaga, yang mana 
meliputi; A. Sejarah Berdirinya ICRP, B. Visi dan Misi ICRP, C. Tujuan, D. 
Bidang Kerja ICRP, E. Jaringan. 
Bab IV, Hasil Penelitian. Hasil yang didapat dari teknik pengelolaan 
data. Pada bab ini, hasil yang telah didapatkan selama penelitian telah 
berlangsung. Berupa pengkajian terhadap berbagai data yang telah diperoleh 
di lapangan, yang diolah berdasarkan analisis interaktif. Maka dalam bab ini 
merupakan inti dari penelitian dan akan menentukan kesimpulan yang dibahas 
di bab berikutnya. Poin besar pembahasan dalam bab ini adalah tentang 
Bagaimana Peran ICRP dalam membina kehidupan keberagamaan yang 
humanis, meliputi; A. Konsep Keberagamaan yang Humanis, B. Cara ICRP 
dalam Menghadapi Persoalan-persoalan Keberagamaan, dan C. Faktor 
Pendorong dan Penghambat. 
Bab V, Bab Akhir / Penutup. Pada bab ini adalah poin terakhir hanya 
terdiri dari kesimpulan serta saran, yang disesuaikan dengan kebutuhan 
berdasarkan rumusan masalah. Serta memuat berbagai saran dan kritik beserta 
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beberapa lampiran yang mendukung dalam keberlangsungan penelitian skripsi 
ini. 
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BAB II 
 KAJIAN TEORI  
 
A. Agama dan Keberagamaan 
1. Definisi Agama dan Keberagamaan 
Kata Agama dan Keberagaman tentu selalu terikat, sebab asal kata 
keberagamaan berasal dari kata agama. Dalam bahasa Inggris, agama 
berarti religy dan akar kata religiosity  yang berarti keberagamaan. 
Religiosity sendiri merupakan bentuk kata dari religious yang berarti 
beragama atau beriman. Agama sendiri memiliki arti segenap kepercayaan 
kepada Tuhan. Beragama berarti memeluk atau menjalankan suatu ajaran 
agama. Sedangkan keberagamaan memiliki definisi adanya kesadaran diri 
pada tiap individu dalam menjalankan suatu ajaran agama yang 
dianutnya.
13
 
Agama mengandung dua elemen penting yang tidak dapat 
dipisahkan: (1) pengamalan individual dengan yang ilahi, yang kudus (the 
holy, the sacred, the dearest), dsb., dan (2) lembaga agama atau bentuk 
baku dari ungkapan keberagamaan. Walaupun secara teoritik dapat 
dikatakan bahwa yang pertama datang lebih dahulu dan menjadi inti dari 
keberagamaan, orang tidak sepakat mengenai hal ini. Ada saja orang yang 
menyakini bahwa agama berasal dari ajakan untuk mematuhi aturan-aturan 
                                                          
13
 http://www.referensimakalah.com/2013/02/pengertian-keberagamaan.html, pada 
tanggal 22 November 2017, pukul 14.55 WIB. 
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ilahiah yang baku. Barulah di dalamnya orang mengalami pengamalan 
keagamaan.
14
 
Oxford Student Dictionary mendefinisikan agama (religion) 
dengan “the belief in the existence of supranatural ruling power the 
creator and controller of the universe”, yaitu suatu kepercayaan akan 
keberadaan suatu kekuatan pengatur supranatural yang menciptakan dan 
mengendalikan alam semesta. Agama (religion) dalam pengertiannya yang 
paling umum diartikan sebagai sistem orientasi dan objek pengabdian. 
Dalam pengertian ini semua orang adalah makhluk religius karena tak 
seorang pun dapat hidup tanpa suatu sistem yang mengaturnya dan tetap 
dalam kondisi sehat. Kebudayaan yang berkembang ditengah manusia 
adalah produk dari tingkah laku keberagamaan manusia.
15
 
Sedangkan, Harun Nasution menyimpulkan bahwa intisari yang 
terkandung dalam makna agama adalah ikatan. Agama memang 
mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan 
ini mempunyai pengaruh besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-
hari. Ikatan itu berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia. 
Suatu kekuatan gaib yang tak dapat ditangkap oleh panca indera 
manusia.
16
 
Maka dapat disimpulkan bahwa keberagamaan itu menyadari akan 
dirinya diciptakan oleh sasuatu Zat yang lebih tinggi dan sadar akan Zat 
                                                          
14
 Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis (Yogyakarta: LkiS, 2011), hal.7. 
15
 Azyumardi Azra, Toto Suryana, Ishak Abdulhaq, Didin Hafiduddin, Pendidikan 
Agama Islam (Jakarta: CV. Usaha Muda, 2002 ), hal. 30. 
16
 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya Jilid I (Jakarta: UI Press, 
1979), hal. 9-10. dalam buku Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam Ed. Revisi (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2009), hal. 10. 
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tersebut. Sehingga sebagai makhluk yang telah diciptakan, maka manusia 
memiliki kewajiban-kewajiban yang harus diberikan pada Zat tersebut, hal 
ini merupakan cara manusia dalam menjalankan ajaran agamanya. Oleh 
karena itu, dalam menjalankan suatu ajaran agama atau disebut 
keberagamaan maka memilki bentuk yakni ibadah. Ibadah tersebut 
memiliki dua komponen besar, Hablum Minallah dan Hablum Minannas 
yang diukur melalui dimensi keberagamaan yaitu keyakinan, praktek 
agama, pengalaman, pengetahuan, dan konsekuensi atau pengamalan. 
2. Dimensi Agama 
Pada dasarnya dalam setiap agama memiliki dimensi atau aspek 
yang akan diajarkan dalam suatu ajarannya, ada tiga aspek persoalan 
pokok yang melingkupi suatu agama, yaitu:
17
 
1) Keyakinan (credial), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan 
supranatural yang diyakini mengatur dan mencipta alam. 
2) Peribadatan (ritual), yaitu tingkah laku manusia dalam berhubungan 
dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai konsekuensi atau 
pengakuan dan ketundukannya. 
3) Sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 
lainnya atau alam semesta yang dikaitan dengan keyakinannya 
tersebut. 
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 Prof. Dr. Azyumardi Azra, Drs. Toto Suryana, M.Pd, Prof. Dr. H. Ishak Abdulhaq, 
M.Pd, Dr. H. Didin Hafiduddin, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: CV. Usaha Muda, 2002 ), hal. 
31. 
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3. Sikap Keberagamaan 
Menurut Komarudin Hidayat menyebutkan lima tipologi sikap 
keagamaan, yaitu:
18
 
1) Ekslusivuisme 
Ekslusivuisme adalah sikap keagamaan yang memandang bahwa 
ajaran yang paling benar hanyalah agama yang dipeluknya, sedang agama 
yang lain sesat. 
2) Inklusivisme 
Inklusivisme adalah sikap berpandangan bahwa menerima dan 
menyadari kehadiran agama diluar agama yang dipeluknya, juga terdapat 
kebenaran meskipun tidak seutuh dan sesempurna agama yang dianutnya. 
3) Pluralisme 
Pluralisme adalah sikap keagamaan yang berpandangan bahwa 
secara teologis, pluralis agama dipandang sebagai suatu relitas niscaya 
yang masing-masing berdiri sejajar sehingga semangat missionaris dan 
dakwah dianggap “tidak relevan”. 
4) Eklektivisme 
Eklektivisme adalah sikap keagamaan yang berusaha memilih dan 
mempertemukan berbagai segi ajaran agama yang dipandang baik dan 
cocok untuk dirinya sehingga format akhir dari sebuah agama menjadi 
semacam mozaik yang bersifat eklektik. 
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 Hendar Riyadi, Melampaui Pluralisme (Jakarta: Graha Pena Jakarta, 2006), hal. 87. 
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5) Universalisme 
Universalisme adalah sikap keagamaan yang berpandangan bahwa 
pada dasarnya sebuah agama adalah satu dan sama. Hanya karena faktor 
historis-antropologis, agama kemudian tampil dalam format plural. 
 
B. Definisi Humanisme 
Dalam agama buddha, Humanisme dikenal sebagai usaha untuk 
membebaskan diri dari pemikiran yang egoistik. Ini yang dinamakan 
kemanusiaan. Karena tidak ego itu adalah kemampuan atau kekuatan manusia. 
Tidak ada makhluk hidup lainnya yang dengan sengaja itu memikirkan orang 
lain.
19
 
Kata humanisme sendiri berasal dari Yunani. Dalam sejarahnya, 
humanisme asal dari pembahasan demokrasi. Cakupan pembahasan 
humanisme sendiri adalah manusia. Humanisme ini berbicara tentang 
bagaimana memanusiakan manusia, dan hal tersebut seringkali disangkut 
pautkan dengan hak-hak asazi dan kewajiban yang dimiliki oleh manusia. 
Dalam sejarah, humanisme Yunani sendiri telah padam dan mati 
hampir dua ribu tahun lalu. Kemudian berkembang kembali setelah orang-
orang Barat berkenalan dengan islam. Hal ini terbukti dari pembukaan orasi 
ilmiah yang dibuat oleh Giovanni Pico della Mirandola, seorang failasuf 
humanis pada zaman Renaissance Eropa. Di depan para pemimpin gereja, ia 
memulai pidatonya demikian: “Saya telah membaca dalam berbagai catatan 
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 Rudy Wanandar, Karaniya Dharmasaputra, Aldi Thio Pradana, Jurica Warman, Dhyana 
Dharmasurya, Tina Susanti, Metta Dharmasaputra, Sulung Landung, Basuki Rahmat, Frisca 
Saputra, Abad Kejiwaan Bunga Rampai Pembabaran dan Pemikiran Senosoenoto (Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan, 1995), hal.65. 
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orang-orang Arab, wahai para Bapak yang suci, bahwa Abdullah, seorang 
Saracen (Muslim Arab), ketika ditanya apakah kiranya yang ada di panggung 
dunia ini, sebagaimana adanya, yang dapat dipandang sebagai paling 
menakjubkan, ia menjawab, “Tidak ada sesuatu yang dapat dipandang lebih 
menakjubkan daripada manusia.” Sejalan dengan pendapat ini ialah ucapan 
Hermes Trimegistus: “Suatu mukjizat yang agung, wahai Asclepius, ialah 
manusia.”20 
Dalam agama islam humanisme ini mengikat bahwa manusia itu 
berharga, seharga kemanusiaan sejagad. Maka barangsiapa merugikan seorang 
pribadi, seperti membunuhnya, tanpa alasan yang sah maka ia bagaikan 
merugikan seluruh umat manusia, dan barang siapa berbuat baik kepada 
seseorang, seperti menolong hidupnya, maka ia bagaikan berbuat baik kepada 
seluruh manusia.
21
  
Alasan tersebut yang menjadikan bahwa manusia perlu berbuat baik 
kepada sesamanya, memenuhi kewajibannya dan kewajiban orang lain. Hal itu 
yang merupakan paham humanisme dalam islam, diringkas dalam kata amal 
shaleh, yang dilambangkan dalam makna dan semangat ucapan salam dengan 
menengok ke kanan dan ke kiri pada akhir shalat. Humanisme seperti ini yang 
perlu adanya pengenalan kembali untuk umat islam, agar modernitas secara 
otentik berdasarkan ajaran agama yang sah. 
22
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 Ernst Cassirer, dll., penyunting, The Renaissance Philosophy of Man, Chicago, The 
University of Chicago Press, 1948, hal. 223 dalam buku Nurcholish Madjid, Cendekiawan dan 
Religiusitas Masyarakat Kolom-kolom di Tabloid Tekad (Jakarta: Paramadina, 1999) hal. 101-102. 
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 Al-Qur‟an, surat Al-Maidah, ayat 32. 
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 Nurcholish Madjid, Cendekiawan dan Religiusitas Masyarakat Kolom-kolom di 
Tabloid Tekad (Jakarta: Paramadina, 1999) hal. 105-106. 
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C. Keberagamaan yang Humanis 
1. Subtansi Keberagamaan yang Humanis 
Subtansi keberagamaan manusia adalah meyakini adanya suatu Zat di 
luar dirinya yang bersifat mutlak. Dalam diri manusia terdapat rasa 
kesadaran tentang kehadiran suatu kekuatan yang Maha Dahsyat yang 
menjadi referensi mengalirnya kebahagiaan, ketakutan, kegembiraan, 
kedamaian, dan sebagainya. Kesadaran itu secara antropologis telah 
melahirkan berbagai kepercayaan-kepercayaan di dunia dari zaman ke 
zaman. Sejarah perjalan hidup manusia hampir berarti sejarah mencari, 
memahami, mendekati, atau mempertanyakan kembali secara intensif hal-hal 
yang menyangkut tentang keyakinannya, bahkan menghapuskan jarak yang 
memisahkan manusia dengan kekuatan Zat Maha Dahsyat tersebut.
23
 
Islam sendiri melihat bahwa manusia memiliki kedudukan yang 
mulia. Terlihat bahwa dalam kitab suci Al-Qur‟an sendiri membahas banyak 
tentang bagaimana manusia hidup dan untuk apa manusia hidup, serta dalam 
fungsinya sendiri Al-Qur‟an dibuat untuk dijadikan pedoman hidup bagi 
manusia. Dalam ayat Al-Qur‟an menjelaskan bahwa “Kitab suci ini, selain 
sebagai petunjuk hidup dan penjelasan bagi manusia.
24
 Yang membicarakan 
berbagai hal, juga sangat memuliakan manusia.
25” 
Maka disini terlihat bagaimana humanisme ini mementingkan hal-hal 
terkait manusia, dan sesama manusia. Dan memperlihatkan bagaimana 
memahami kemanusiaan yang sesungguhnya. Bentuk yang dapat dipahami 
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 Said Agil Husin Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Ciputat: Ciputat Pers, 
2005), hal. 199. 
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 Al-Qur‟an, surat Al-Baqarah ayat 185. 
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 Al-Qur‟an, surat Al-Isra ayat 70. 
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masyarakat Indonesia sendiri adalah, cinta damai dan tolong menolong atau 
gotong royong, bisa juga memberikan hak dan kewajiban orang lain. Dalam 
hal negatifnya adalah merampas dan membunuh serta merugikan orang lain 
tanpa sebab dan sengaja adalah bentuk pelanggaran terfatal bagi humanisme. 
Karena untuk menjadi humanis seseorang harus memikirkan orang lain 
terlebih dahulu, sebab manusia dalam cakupannya adalah banyak dan bukan 
personal. Maka ketika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya harus 
melihat apakah hak dan kewajibannya tersebut merampas atau merugikan 
orang lain atau tidak. 
Memikirkan kesempurnaan orang lain itu adalah kekuatan manusia 
seutuhnya. Humanisme adalah kekuatan untuk memikirkan orang lain. 
Untuk membebaskan orang lain walaupun ia masih belum bisa 
membebaskan dirinya. Dasarnya apa? Patahkan egoisme! Baru saudara itu 
manusia seutuhnya.
26
 Sebab, suatu Humanisme yang kokoh harus 
memperlihatkan suatu kepekaan moral. Humanisme pada dasarnya adalah 
suatu konsep moral dalam hal ia diarahkan kepada suatu cita-cita etis dan 
kepada suatu imbalan moral.
27
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2. Indikator Keberagamaan yang Humanisme 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator dari keberagamaan yang humanis adalah sebagai berikut: 
1) Mengangkat harkat, derajat, dan martabat manusia. 
2) Menyamakan atau memperlakukan manusia sesuai dengan hak dan 
kewajibannya. 
3) Memberikan penghargaan kepada seseorang sesuai dengan kapasitas, 
bukan karena latar belakang. 
4) Mengedepankan cinta kasih dan toleransi serta bersikap moderat. 
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BAB III 
PROFIL LEMBAGA 
 
A. Sejarah Berdirinya ICRP 
ICRP (Indonesian Conference on Religion and Peace) adalah sebuah 
lembaga swadaya masyarakat dengan berbadan hukum yayasan yang bersifat 
non-sektarian, non-profit, non-pemerintah dan independen yang bergerak di 
bidang interfaith dan dialog antar agama. Lembaga swadaya masyarakat ini 
dikelola oleh para tokoh antar agama, ICRP sendiri berusaha menyebarkan 
tradisi dialog dalam pengembangan kehidupan keberagamaan yang humanis 
dan pluralis di Indonesia. 
ICRP diresmikan oleh Presiden RI Abdurrahman Wahid pada tanggal 
12 Juli 2000, jauh sebelum adanya peresmian ini upaya-upaya dialog lintas 
agama sudah tumbuh dan berkembang di Indonesia. Semenjak berdirinya, 
upaya mentradisikan dialog yang terbangun sebelumnya senantiasa 
dipertahankan oleh ICRP. Selain itu, ICRP turut aktif pula berkontribusi 
dalam pengembangan studi perdamaian dan resolusi konflik. 
ICRP menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga keagamaan dan 
antar-iman maupun individu sebagai bagian dari pengembangan dialog antar 
agama dan kepercayaan serta semangat penghargaan atas realitas perbedaan 
keyakinan di masyarakat. Selain itu, ICRP juga turut aktif berjejaring dengan 
lembaga-lembaga yang concern memperjuangkan pluralisme dan perdamaian 
untuk melawan ketidakadilan sistem sosial, gender, HAM dsb. 
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B. Visi dan Misi ICRP 
Dalam mengembangkan dialog antar agama ICRP memiliki peran 
besar didalamnya. Oleh karenanya agar tidak terjadi “penyimpangan” ICRP 
sendiri merumuskan visinya yaitu mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
damai, berkeadilan, setara, persaudaraan dalam pluralisme agama dan 
kepercayaan, serta penghormatan kepada martabat manusia. Visi inilah yang 
menjadi point besar dalam arah dan ranah perjuangan yang akan dijalankan 
oleh ICRP. 
 Visi tersebut kemudian diimplementasikan kedalam beberapa misi 
ICRP, yaitu menumbuhkembangkan paham pluralisme dalam masyarakat 
Indonesia. Hal ini merupakan bentuk mempertahankan dan mengembangkan 
kebhinekaan yang ada, baik etnis, bahasa, budaya, maupun agama. Karena 
sejak awal, Indonesia memang memilki beragam kultur yang sudah 
berkembang jauh sebelum merdeka. Misi lainnya, yaitu membangun 
kesadaran dan mengembangkan budaya religiusitas yang sehat, saling 
menghormati dan bebas dari rasa saling curiga bersama seluruh elemen bangsa 
khususnya lembaga-lembaga antar agama (iman). Dengan cara tersebut, maka 
rasa curiga, ketegangan, dan konflik yang mengatas namakan agama dapat 
dihindari. 
Misi selanjutnya adalah mendukung dan mendorong usaha-usaha 
dialog, pengkajian dan pemecahan sosial keagamaan baik dalam skala daerah, 
nasional, regional, maupun internasional. Sebab dalam usaha berdialog ini 
ICRP tidak hanya melibatkan agama-agama besar yang ada di Indonesia saja. 
Karena dalam upayanya dialog antar agama ini berlanjut dengan advokasi , 
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terutama terhadap kelompok-kelompok maupun individu yang diperlakukan 
tidak adil atas hak-haknya sebagai warga negara. Terakhir, mengajak semua 
pihak untuk menghormati dan mensyukuri keanekaragaman dan kekayaan 
tradisi keagamaan masing-masing. 
 
C. Tujuan ICRP 
Agar visi dan misi ICRP berjalan semestinya, maka ICRP merumuskan 
tujuan strategis yaitu pertama, yaitu membantu peningkatan pemahaman 
pluralisme. Hal ini bertujuan agar pluralisme dapat dipahami secara benar dan 
tidak disalahartikan. Kedua, membantu penanganan berbagai masalah dalam 
hubungan antar-agama. Sebab point tersebut masih menjadi pekerjaan rumah 
bagi bangsa ini. Karenanya, ICRP memiliki peran yang cukup besar dalam 
memecahakan masalah-masalah tersebut. 
Ketiga, membantu pengembangan jaringan kerjasama antar lembaga 
maupun individu untuk penguatan pluralisme dan perdamaian. ICRP 
menyadari betul, bahwa kerja-kerja atau upaya untuk penguatan pluralisme 
dan mewujudkan perdamaian tersebut tidak dapat dilakukan dengan individu 
(sendiri), melainkan dibutuhkannya kerja sama dengan jaringan-jaringan yang 
ada agar mendapatkan hasil kerja yang efektif dan efisien. Keempat dan 
terakhir adalah meningkatkan kapasitas organisasi dalam memberikan 
pelayanan terbaik untuk memperkuat pluralisme agama dan perdamaian. 
Karena itu berbagai pelatihan dan seminar baik oleh ICRP maupun jaringan 
yang ada, hal ini dibutuhkan guna meningkatkan hasil kerja yang diharapkan. 
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Maka hal tersebut yang menjadi fokus besar dan tujuan strategis dari lembaga 
swadaya masyarakat ICRP ini. 
 
D. Bidang Kerja ICRP 
Dalam mencapai tujuannya, ICRP disupport oleh enam (6) bidang 
kerja, yaitu:  
1) Bidang Advokasi dan Jaringan 
Dalam bidang ini, bekerja untuk  memediasi dialog antar tokoh-tokoh 
agama dan kepercayaan dan antara pemuka agama & kepercayaan dengan 
pemerintah dalam kerangka perjuangan hak-hak kebebasan berkeyakinan dan 
studi perdamaian di Indonesia. Mengembangkan kerjasama dan jaringan 
dengan organisasi maupun individu yang peduli atas berbagai isu agama untuk 
perdamaian. Dan melakukan advokasi atas kasus-kasus kekerasan atas nama 
agama. Serta melaksanakan rangkaian kegiatan terpadu untuk memperjuang-
kan kebijakan pro-pluralisme dan perdamaian dalam kehidupan lintas agama 
di Indonesia. 
2) Bidang Pendidikan dan Pelatihan 
Dalam bidang ini, tentunya bekerja terkait pendidikan dan pelatihan. 
Contohnya seperti menyelenggarakan pelatihan dalam kerangka pengembang-
an wacana interfaith, rekonsiliasi, pluralisme dan perdamaian. Lalu, menye-
lenggarakan pendidikan kuliah agama-agama bekerja sama dengan perguruan 
tinggi maupun lembaga lain yang memiliki visi misi serupa. Dan 
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memfasilitasi diskusi untuk pengembangan wacana interfaith dan pluralisme 
di kalangan komunitas agama, aktivis dan masyarakat luas. Serta 
menyelenggarakan pendidikan perdamaian untuk kalangan akademisi, praktisi 
dan pegiat pendidikan di tiap tingkatan. 
3) Bidang Penelitian dan Pengembangan 
Bidang ini memfokuskan pada studi/penelitian untuk memahami 
dinamika pluralisme iman/agama yang ada di Indonesia. Hal lainnya yaitu, 
seperti mengembangkan jaringan (networking) penelitian bertema interfaith. 
Juga merumuskan rekomendasi bagi perubahan kebijakan (policy reform) 
dalam memperkuat pluralisme agama/iman. Dan Membangun database 
bertemakan pluralisme agama/iman.  
4) Bidang Informasi, Komunikasi dan Publikasi 
Bidang ini mengelola informasi, komunikasi dan publikasi seperti 
contohnya penerbitan majalah (interfaith magazine), buku, website dan 
lainnya sebagai wahana publikasi dan komunikasi informasi seputar dinamika 
pluralisme dan perdamaian di Indonesia. Hal lainnya, seperti mengembangkan 
dan mengelola perpustakaan sebagai pusat dokumentasi dan informasi agama 
untuk perdamaian. Dan mendokumentasikan berbagai informasi relevan 
terkait dinamika pluralisme di Indonesia. Serta mengkomunikasikan aktivitas 
dan perjuangan interfaith kepada khalayak luas melalui berbagai media yang 
relevan. 
5) Bidang Perempuan dan Agama 
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Fokus dalam bidang ini adalah mengampanyekan prinsip kesadaran 
dan kesetaraan gender pada tiap lini kehidupan terutama dalam kerangka lintas 
iman. Mendorong penekanan gender mainstreaming dalam setiap aktivitas dan 
kebijakan internal maupun eksternal lembaga. Dan mengadvokasi kebijakan 
yang pro-keadilan dan kesetaraan gender. Serta mengembangkan jaringan dan 
kerjasama dengan lembaga maupun individu pemerhati masalah perempuan. 
6) Bidang Pemuda 
Bidang ini embangun kesadaran pluralisme di kalangan generasi muda 
melalui berbagai aktivitas. Melaksanakan rangkaian kegiatan terpadu untuk 
pengembangan wacana pluralisme dan perdamaian di kalangan generasi muda. 
Dan mengelola kegiatan lintas iman yang berorientasi pada pengembangan 
pemuda untuk perdamaian. Serta memfasilitasi pemberdayaan jaringan 
kemitraan di kalangan generasi muda untuk mengembangkan pemahaman 
pluralisme di Indonesia. 
 
E. Jaringan 
Jaringan ini memiliki visi dan misi yang bisa dikatakan sama, oleh 
karena itu fokus kerja samanya pun tidak luput oleh masalah-masalah terkait 
agama dan keberagamaan. Jaringan ini memiliki fungsi yang sangat besar, 
sebab pada saat dimana ICRP membuat acara, maka diperlukannya kerjasama 
dengan jaringan-jaringan tersebut. Juga sebaliknya, apabila jaringan-jaringan 
dibawah ini membutuhkan narasumber ataupun kerjasama maka akan ICRP 
bantu. 
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“Jaringan ini adalah bentuk kerjasama antar agama-agama di 
Indonesia, sebab ICRP sendiri merupakan tempat berkumpulnya bagi agama-
agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia. Bentuk kerjasama itu sendiri, 
bisa dalam bentuk narasuber, dana, atau seminar dan acara seremonial atau 
peringatan hari-hari tertentu.”28  
Dalam kerjanya ICRP memang menyadari tidak dapat berjalan sendiri, 
adanya jaringan ini agar mendapatkan hasil kerja yang efektif dan efisien. 
Berikut adalah jaringan yang terjalin dengan ICRP: 
1) The Wahid Institue 
The WAHID Institute (WI) berusaha mewujudkan prinsip dan cita-cita 
intelektual Abdurrahman Wahid dalam membangun pemikiran Islam moderat 
yang mendorong terciptanya demokrasi, multikulturalisme dan toleransi di 
kalangan kaum muslim di Indonesia dan seluruh dunia. Dalam berbagai 
programnya, WI menggelar kegiatan di lingkungan aktivis muslim progresif 
dan dialog-dialog di antara pemimpin agama-agama dan tokoh-tokoh politik 
di dunia Islam dan Barat. Bentuk kerja sama The Wahid Institute terbaru 
dengan ICRP adalah program narasi damai nusantara. 
2) NCMS (Nurcholish Madjid Society) 
Bentuk kerjasama ini  dialog antar peradaban yang terbuka, jujur, adil, 
bebas, demokratis dan toleran. NCMS juga diperuntukkan sebagai wadah dan 
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 Wawancara langsung dengan Lucia Wenehen selaku sekretaris harian  ICRP pada 
tanggal 28 November 2017, pukul 11.25 WIB. 
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sarana bagi para peminat dan pendukung dialog peradaban yang diharapkan 
mampu mengembangkan pemikiran religius, humanis, inklusif-pluralis, dan 
non-sektarian, demi terwujudnya dunia yang damai, adil dan beradab. 
3) KASI (Konferensi Agung Sangha Indoneisa) 
Perhimpunan Sangha – sangha dalam suatu persidangan (Konferensi) 
agung dengan berpedoman pada Kitab Suci Agama Buddha, yaitu; Tipitaka 
Pali, Tripitaka Mahayana dan Tripitaka berdasarkan Tibet (Kanjur) secara 
utuh dan merupakan lembaga Tertinggi Dharmaniyoga (Pengambil keputusan 
Dharma atau Fatwa). Jaringan ini, berujuan memantapkan penghayatan dan 
pembabaran Buddha Dharma di Indonesia yang bersumber Kitab Suci 
Tripitaka, baik yang berasal dari Tipitaka Pali, Tripitaka Mahayana, maupun 
Tripitaka Tibet (Kanjur), sesuai dengan penganutnya masing – masing yang 
terwujud dengan meningkatnya pelaksanaan Dhamma Vinaya para anggota 
KASI khususnya dan umat Buddha pada umumnya. 
4) MATAKIN (Majelis Tinggi Agama Khonghucu) 
Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia (MATAKIN) ini sebagai 
wadah dari umat beragama Khonghucu. Karena ICRP sendri merupakan 
terstruktur dari berbagai umat beragama, dan jaringan dari MATAKIN ini 
bertujuan untuk membina dan menghimpun penganut agama khonghucu di 
Indonesia, bentuk kerjasamanya adalah musyawarah dan dialog lintas agama. 
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5) KWI (Konferensi Waligereja Indonesia) 
Merupakan Federasi Para Waligereja (Uskup) se-Indonesia yang 
bertujuan menggalang persatuan dan kerjasama dalam tugas pastoral mereka 
memimpin umat Katolik Indonesia. 
6) MLKI (Majelis Luhur Kepercayaan Indonesia) 
Wadah bagi Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa 
dan Komunitas Kepercayaan Adat. Bentuk kerjasama dalam jaringan ini 
dengan membentuk dialog lintas agama. Kaitannya adalah melestarikan dan 
mengamalkan perikehidupan kemanusiaan yang berbudi pekerti luhur, sebagai 
manusia Indonesia seutuhnya. 
7) JAI (Jemaat Ahmadiyah Indonesia) 
Jaringan ini merupakan himpunan Jemaat Muslim Ahmadiyah. 
Kerjasama dengan ICRP yang dalam struktur organisasinya adalah 
menhimpun dan membina jemaat muslim ahmadiyah di Indonesia. 
8) ABI (Ahlul Bait Indonesia) 
Mewujudkan masyarakat Ahlulbait Indonesia yang mencintai Tanah 
Air, menjunjung tinggi perikemanusiaan, menjaga persatuan dan kesatuan 
nasional serta menumbuhkan ukhiwah Islamiyyah. Kerjasama ini bertujuan 
untuk membentuk visinya tersebut, seperti pendidikan, pengkajian buku dan 
media massa. 
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9) Majelis Buddhayana Indonesia 
Majelis umat Buddha di Indonesia ini bertujuan sebagai pembantu 
utama Sangha Agung Indonesia (Sagin), bentuk dari kerjasama dengan ICRP 
ini tidak lain adalah dalam pembinaan umat. 
10) PGI (Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia)  
Jaringan ini perwujudan dari kerinduan umat Kristen di Indonesia 
untuk mempersatukan kembali Gereja sebagai Tubuh Kristus yang terpecah-
pecah. Karena itu, PGI menyatakan bahwa tujuan pembentukannya adalah 
“mewujudkan Gereja Kristen Yang Esa di Indonesia.” 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Dalam bab ini secara keseluruhan akan membahas mengenai apa yang 
menjadi rumusan masalah, yaitu bagaimana peran indonesian conference on 
religion and peace (ICRP) dalam membina kehidupan keberagamaan yang 
humanis. Meliputi; konsep keberagamaan menurut para tokoh ICRP, sebab ICRP 
memang lembaga atau rumah yang kepengurusannya merupakan terdiri dari 
tokoh-tokoh kepercayaan dan agama-agama yang ada di Indonesia 
(keberagamaan). Oleh karenanya wawancara dari tokoh-tokoh yang ada di ICRP 
diperlukan, guna menemukan keterkaitan sikap keberagamaan ICRP. Kemudian, 
cara-cara ICRP dalam menghadapi persoalan keberagamaan, dilihat bagaimana 
kesesuaian antara  indikator yang telah dipaparkan, berguna untuk mengukur 
bagaimana peran ICRP sendiri. Selain itu, faktor-faktor yang mendorong dan 
menghambat peran ICRP dalam membina kehidupan keberagamaan yang 
humanis, guna mengevaluasi keberagamaan yang terjadi di Indonesia. 
Mengenai peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Peran untuk 
memperlihatkan serangkaian pola perilaku yang diinginkan, sesuai dengan 
posisinya di suatu unit tertentu.
29
 Peran yang bukan semata-mata fokus dengan 
pada bidang kerja ICRP, melainkan apa-apa (cara) yang diperjuangkan guna 
membina kehidupan keberagamaan yang humanis di Indonesia. Hal ini karena 
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berdasarkan keterbatasan yang ditemukan pada saat penelitian. Berdasarkan 
wawancara Ulil Abshar Abdalla, menyatakan bahwa mengenai bidang dan 
program kerja ICRP yang tak terlihat, sebab ICRP sendiri memang yang lebih 
menekankan pada prosesnya dalam membina kehidupan keberagamaan yang 
humanis. Penekanan tersebut terlihat pada bagaimana ICRP dalam menyelesaikan 
fenomena keberagamaan yang terjadi di Indonesia, seperti intoleransi dan 
radikalisme yang mengatas namakan agama. Semua data yang disajikan dalam 
bab ini, diperoleh berdasarkan hasil observasi, wawancara mendalam serta analisis 
dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini, serta dokumentasi di lembaga 
swadaya masyarakat ICRP. 
Maka untuk menjawab bagimana peran indonesian conference on religion 
and peace (ICRP) dalam membina kehidupan keberagamaan yang humanis ini 
bisa dikatakan cukup optimal, sebab hal tersebut dilihat dari bagaimana cara 
mereka menyelesaikan permasalahan yang ada. Melihat bagaimana lembaga ini 
begitu respek disekitar masyarakat terhadap hal-hal yang khususnya berkaitan 
dengan keberagamaan di Indonesia. Ini terlihat dari bagaimana meraka terus 
mengembangkan dialog dan menerbitkan buku terkait keberagamaan, serta aktif 
dalam hubungannya dengan pemerintah. Hal tersebut membuktikan bagaimana 
ICRP memiliki cukup andil yang besar dalam fenomena keberagamaan yang 
terjadi di indonesia. 
Oleh sebab itu untuk mencocokan hasil yang ada dengan rumusan 
masalah. Maka, pada bab ini akan menjelaskan banyak hal terkait bagaimana 
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peran ICRP tersebut, berdasarkan rumusan masalah yang tentunya diambil dari 
latar belakang masalah. Seperti; 
 
A. Konsep Keberagamaan yang Humanis 
1. Keberagamaan di Indonesia 
Dalam bahasannya mengenai keberagamaan di Indonesia sendiri 
sebetulnya sudah semakin membaik dari tahun ke tahun. Hanya saja memang 
masih ada saja fenomena intoleransi dan radikalisme yang mengatas namakan 
agama. Berdasarkan latar belakang, bahwa dalam laporan tahunan dari 
Komnas HAM mencatat Jawa Barat adalah daerah dengan jumlah aduan 
tertinggi dengan 21 pengaduan. Sedangkan, diurutan kedua adalah DKI 
Jakarta, dengan ada 19 pengaduan. Ini perlunya penanganan, agar kedepannya 
keberagamaan di Indonesia menjadi lebih baik. 
Berdasarkan wawancara dengan Musdah Mulia, yang berpendapat 
bahwa pemerintah Indonesia sudah cukup baik dalam menangani dan 
mengatur keberagamaan di Indonesia. Hanya saja sejak terbukanya demokrasi, 
khususnya dalam lima tahun ini sejak era reformasi tahun 1998, menurutnya 
banyaknya aksi-aksi demokrasi seringkali tidak demokratis. Khususnya sejak 
terbukanya era demokrasi di Indonesia, munculnya partai-partai yang 
menyuarakan pesan-pesan demokrasi yang tidak dengan prinsip demokratis. 
Era reformasi ini membawa banyak perubahan yang signifikan dari 
segala bidang, disebabkan karena runtuhnya rezim Soekarno saat itu. 
Mengakibatkan banyak munculnya persoalan regulasi dan aksi kekerasan yang 
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semakin meningkat. Pada era ini, perubahan yang signifikan tersebut semakin 
terasa dalam bidang hak asazi manusia dan kebebasan beragama.
30
 
Hal-hal tersebut yang mengakibatkan banyaknya muncul kelompok-
kelompok yang menganggap dirinya selalu benar, dan yang lainnya salah. 
Musdah Mulia sendiri menekankan bahwa pentingnya mengedukasi 
masyarakat agar demokrasi ini digunakan sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. 
Melihat pijakan demokrasi di Indonesia sendiri harus sesuai dengan Pancasila 
dan Konstitusi, maka sebaliknya jika aksi-aksi demokrasi tersebut 
bertentangan dengan pancasila maka tidak seharusnya di biarkan. Dalam 
pembahasan demokrasi seharusnya menekankan segi persamaan manusia, 
yang dalam persamaan itu setiap orang dapat berpartisipasi dalam 
pemerintahan kelompoknya atau masyarakat, tanpa adanya hak istimewa 
khusus berdasarkan warna kulit, agama atau kekayaan. 
Oleh karenanya, masalah-masalah tersebut tidak seharusnya dibiarkan 
saja. Lembaga Swadaya Masyarakat ICRP sendiri ikut andil dalam 
menyelesaikan keberagamaan yang ada di Indonesia. Oleh sebab itu, sebelum 
melihat bagaimana ICRP menangani suatu masalah yang diakibatkan oleh 
intoleran dan yang mengatas namakan agama. Maka harus dilihat konsepnya 
tentang bagaimana ICRP membina kehidupan keberagamaan yang humanis. 
Ini bertujuan untuk menjadikan suatu gambaran yang dapat dipercaya bahwa 
konsepnya tidak berlawanan dengan pancasila dan konstitusi, serta untuk 
melihat bagaimana sifat keberagamaan ICRP berdasarkan yang telah 
dipaparkan dikajian teori. 
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2. Konsep ICRP mengenai keberagamaan yang Humanis berdasarkan 
wawancara pengurus ICRP 
Membahas konsep keberagamaan yang humanis menurut ICRP, 
memang tidak luput dari pandangan para tokoh atau pengurus ICRP. Karena 
ICRP sendiri memang tidak menyusun konsep keberagamaan yang humanis 
secara tekstualis. Akan tetapi jika membahas bagaimana keberagamaan yang 
humanis dari lembaga yang conference ini, maka tokoh-tokoh ICRP 
mendeskripsikan bagaimana konsep keberagamaan yang humanisme itu. 
Sebab ICRP sendiri merupakan rumah bagi kepercayaan dan agama-agama 
yang ada di Indonesia, yang mana dalam kepengurusannya dan dialognya 
terdiri dari berbagai tokoh agama dan kepercayaan yang berbeda-beda. Dalam 
konsep ini melihat bahwa keberagamaan yang humanis memiliki cakupan 
tertentu dalam bahasannya. 
Menurut Nurhabibie Rifai, menurutnya konsep keberagamaan yang 
humanis adalah menyatu dari semua lembaga keagamaan yang ada di 
Indonesia. Sebab di ICRP sendiri tidak berbicara dengan doktrin dan ajaran 
saja, akan tetapi ICRP sendiri berbica banyak hal tentang hak minoritas, 
disabilitas, hak perempuan dan hak anak.
31
 
Sedangkan, menurut Ulil Abshar Abdalla, apabila seseorang 
melaksanakan hak-haknya, maka harus melihat kewajiban dari manusia itu 
sendiri dan orang lain. konsep humanis tidak dapat dilihat hanya terkait 
dengan HAM. Akan menurutnya HAM tetap penting untuk menjadi modal 
keberagamaaan yang humanis. Melihat dari sudut pandang HAM cakupannya 
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adalah hak-hak manusia saja, menuntut dan orientasinya masing-masing orang 
memiliki hak. Akan tetapi dalam kerjanya seseorang yang memiliki hak juga 
harus melihat kewajibannya. Ulil Abshar Abdalla memberi contoh kasus 
seperti jika seseorang bebas dan memiliki hak dalam berbicara apapun dan 
dimanapun, tetapi dalam situasi tertentu maka orang tersebut memiliki 
kewajiban dalam berbicara yang sopan terhadap orang tua. keberagamaan 
yang humanis bahasannya lebih dari sekedar HAM, tanpa melihat orang lain.
32
 
Dan menurut Musdah Mulia, konsep keberagamaan yang humanis 
adalah yakin betul bahwa semua agama mengajarkan tentang pentingnya 
kemanusiaan. Bahwa kita beragama bukan untuk Tuhan, sebab Tuhan Maha 
Sempurna. Melainkan, manusia melaksanakan ibadah shalat karena untuk 
kebaikan dirinya sendiri, kemudian kebaikan itu melimpah untuk orang lain. 
Kalau kita shalat, maka benar. Dan kalau ada orang yang shalat lalu korupsi 
maka shalatnya tidak benar, berarti agamanya tidak berfungsi. Kita beragama 
itu untuk kepentingan kemanusiaan, sebab esensi agama sendiri 
kemanusiaan.
33
 
Jika dilihat dari ketiga konsep yang telah dipaparkan oleh ketiganya. 
Maka dapat disimpulkan, bahwa seseorang yang memiliki keberagamaan yang 
humanis adalah yang mana ketika orang tersebut dalam menjalankan perintah 
dari ajaran agamanya akan melihat adanya iktan. Seperti yang Harun Nasution 
simpulkan kedalam intisari yang terkandung dalam makna agama. Agama 
memang mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. 
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Ikatan ini mempunyai pengaruh besar sekali terhadap kehidupan manusia 
sehari-hari. Ikatan itu berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari 
manusia. Suatu kekuatan gaib yang tak dapat ditangkap oleh panca indera 
manusia.
34
 
Jika membahas ikatan yang telah dipaparkan dari konsep 
keberagamaan yang humanis berdasarkan tokoh agama ICRP, maka ikatan 
tersebut lebih menekankan pada konsep Hablum Minannas. Maka berdasarkan 
yang telah dipaparkan Machasin dalam bukunya
35
, ikatan dalam suatu agama 
mengandung dua elemen penting dalam agama yang tidak dapat dipisahkan: 
(1) pengamalan individual dengan yang ilahi, yang kudus. Bentuknya seperti 
yang telah dipaparkan Musdah Mulia adalah seperti ibadah shalat, bahwa 
ketika orang melakukan pengamalan ibadah shalat dengan benar maka orang 
tersebut tidak mungkin korupsi. Sebaliknya jika orang tersebut melakukan hal 
tercela, seperti korupsi hal itu bisa diakibatkan karena pengamalan dari 
ajarannya tidak benar atau shalatnya tidak benar. Elemen yang ke dua (2) 
adalah menekankan lembaga agama atau bentuk baku dari ungkapan 
keberagamaan. Walaupun secara teoritik dapat dikatakan bahwa yang pertama 
datang lebih dahulu dan menjadi inti dari keberagamaan, seperti yang telah 
dipaparkan Nurhabibie Rifai ICRP menyatu dengan lembaga lain. Seperti 
yang terikat kedalam jaringan ICRP. 
Penekanan ikatan tersebut memiliki arti tentang kesadaran, bahwa 
manusia sebagai makhluk yang telah di ciptakan oleh suatu Zat lebih tinggi. 
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Sehingga konsep keberagamaan ini sadar sebagai makhluk yang telah 
diciptakan oleh Zat yang lebih tinggi, maka manusia memiliki tanggung jawab 
yang berfungsi untuk dirinya dan sesamanya. Melihat bahwa Zat yang lebih 
tinggi tidak membutuhkannya, melainkan sebaliknya bahwa manusia 
membutuhkan Zat yang lebih tinggi tersebut berguna untuk kehidupannya 
sehari-hari guna mencapai dan mengamalkan ajaran agamanya dalam 
kehidupan atau segenap kerukunan, kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
3. Sikap Keberagamaan ICRP 
Berdasarkan sikap keberagamaan yang disampaikan dari ketiga konsep 
tersebut. Maka dari ketiga konsep keberagamaan yang humanis itu, jika 
berdasarkan teori menurut Komarudin Hidayat yang menyebutkan lima 
tipologi sikap keagamaan. Sikap keberagamaan Pluralisme adalah sikap yang 
lebih cocok dari ketiga konsep itu. Dalam sikap ini keagamaan yang 
berpandangan bahwa secara teologis, pluralis agama dipandang sebagai suatu 
relitas niscaya yang masing-masing berdiri sejajar sehingga semangat 
missionaris dan dakwah dianggap “tidak relevan”. 
Sikap keberagamaan yang Pluralisme adalah kondisi apa adanya 
sebagai sebuah realitas sosial.
36
 Dalam sikap ini keragaman dalam sebuah 
wujud persatuan. Keragaman dan keunikan yang terdiri dari suku, bahasa 
maupun agama merupakan realitas yang tak terbantahkan. Hal tersebut juga 
ditekankan kembali menurut kacamata Nurcholish Madjid pluralitas atau 
kemajemukan masyarakat manusia sudah merupakan kehendak dan keputusan 
                                                          
36
 Sarnuji dan Khairul Anwar, “Prospek Pluralisme Agama di Indonesia: Harapan Untuk 
Keadilan, Perdamaian dan Keutuhan Ciptaan” (Yogyakarta: Institut Dian/Interfidei, 2009), hal. 
171. 
45 
 
 
Allah (sunnatullah). Pluralias, dengan demikian, sama sekali bukan dari hasil 
konstruksi masyarakat berdasarkan konsesus tertentu, entah politik, sosial 
ataupun ekonomi. Pluralitas bukan pula hasil kerja budi, kehendak dan karya 
manusia. Pluralitas adalah kenyataan yang telah manjadi kehendak Tuhan dan 
Islam sendiri mengakui pluralitas seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur‟an.37 
Yang perlu ditekankan pada sikap pluralis yang menganggap bahwa 
keberagamaan merupakan relitas sosial. Bahwa Tuhan bisa saja membuat 
umatnya sama, maka meskipun seperti itu tidak sepatutnya menyamakan suatu 
agamanya. Karena memang pada dasarnya dalam setiap agama melingkupi 
tiga aspek persoalan pokok, yaitu: (1) Keyakinan (credial), (2) Peribadatan 
(ritual), dan (3) Sistem Nilai yang mengatur.
38
 Pada tiga poin tersebut, 
menjelaskan bahwa pada setiap agama memang memiliki aturan tersendiri 
dalam mengatur hubungan sosial yang tertulis maupun yang diajarkan dari 
ajaran masing-masing agama. 
 
B. Cara ICRP dalam Menghadapi Persoalan-persoalan Keberagamaan 
Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP) sendiri merupakan 
lembaga swadaya masyarakat yang berbentuk conference dan dikolala oleh tokoh-
tokoh agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia. Lembaga Swadaya 
Masyarakat ini memfokuskan terhadap masalah-masalah yang diakibatkan dari 
sikap intoleran dan mengatas namakan agama, tidak lain mencakup 
pembahasannya pada keberagamaan. 
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Banyaknya fenomena keberagamaan, terkait intoleransi dan yang 
mengatas namakan agama. ICRP sendiri merupakan lembaga swadaya 
masyarakat yang membuat berbagai cara dalam menghadapi persoalan-
persoalan keberagamaan yang ada di Indonesia. Hal ini terkait dalam 
mewujudkan kehidupan keberagamaan yang humanis. Sebab di ICRP sendiri 
tidak berbicara dengan doktrin dan ajaran saja, akan tetapi ICRP sendiri 
berbica banyak hal tentang hak minoritas, disabilitas, hak perempuan dan hak 
anak.
39
 
a) Sosial 
Dari segi sosial ini adalah untuk melihat bagaimana peranan tersebut 
dalam interaksi sosial ICRP dengan masyarakat, berguna untuk cara ICRP 
dalam membina kehidupan keberagamaan yang humanis. Kaitannya cara 
ICRP dalsm segi sosial, dalam programnya sendiri ada yang dinamakan 
BBHC. 
Dalam BBHC merupakan divisi kerja filantropi Indonesian Conference 
on Religion and Peace (ICRP) yang berfungsi mengelola amanah, 
mengoptimalkan dan menyalurkan kekuatan spirit filantropi dari pribadi-
pribadi luhur, kaum dermawan, komunitas kaum beriman dan berkepercayaan, 
CSR dan instansi pemerintah kepada masyarakat luas. Amanah publik ini 
diperuntukkan untuk membantu, menyalurkan, mendorong dan menguatkan 
potensi-potensi pada bidang pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan  yang 
sudah dimiliki dan ada di masyarakat. 
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Visi dari program BBHC ini adalah Pengabdian  abadi kepada  
keindonesiaan dan kemanusiaan melalui amal dan derma sosial-ekonomi dan 
pendidikan.selain dari BBHC ini, dalam wawancara langsung bersama 
Musdah Mulia, menurutnya di ICRP sendiri ada tiga program yang difokuskan 
dalam kerja ICRP, yaitu:
40
 
1. Rekonstruksi Budaya. 
Yang dimaksud disini adalah seperti membangun budaya humanis, 
toleran, budaya respek dalam bentuk pendidikan dengan membuat kerjasama 
dengan beberapa universitas dan berbagai kelompok (jaringan) dalam 
menrekonstruksi budaya dalam arti seluas-luasnya. Hal ini juga untuk 
menekankan perihal indikator pertama mengenai mengangkat harkat, derajat, 
dan martabat manusia. Maka menurut Nurhabibie Rifai
41
, bentuknya adalah 
memerdekakan manusia.  
Kemudian Peran ICRP membentuk humanis itu sendiri dalam 
memperlihatkan agama-agama yang ada diluar ini, bagaimana tentang peran 
agama-agama ini (yang ada di Indonesia) dihubungkan dengan bina damai 
diantara manusia, dan membicarakan tentang hak-hak yang tidak hanya dari 
sisi internal saja, melainkan melihat bagaimana agama-agama yang ada di 
Indonesia melihat keluar, bagaimana agamanya tersebut dapat mempengaruhi 
apa yang diluar agamanya sendiri. Bentuknya ICRP beberapa kali terakhir 
membuat buku dengan bertemakan humanisme dan pluralisme beragama serta 
perdamaian. 
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2. Melakukan Advokasi untuk rivo 
Yang dimaksud disini adalah meriview perundang-undangan bersama 
pemerintah, ICRP sendiri banyak merlibatkan diri dalam hal ini. Di 
Mahkamah Konstirusi, Mahkamah Agung, dan berbagai kegiatan di DPR 
dalam mengubah undang-undang. Hal ini berfungsi untuk menyamakan atau 
memperlakukan manusia sesuai dengan hak dan kewajibannya, sesuai dengan 
indikator keberagamaan yang humanis kedua, dan indikator ketiga perihal 
memberikan penghargaan kepada seseorang sesuai dengan kapasitas, bukan 
karena latar belakang. 
Hanya saja perihal indikator kedua, mengenai menyamakan atau 
memperlakukan manusia dengan hak dan kewajibannya. Penekanannya adalah 
membiarkan kedirian atau pendapat seseorang tanpa mendoktrinnya.
42
 
Kemudian, perihal indikator kedua tentang memberikan penghargaan kepada 
seseorang sesuai dengan kapasitas, bukan karena latar belakang. Bentuk 
penekannya adalah memerdekakan seseorang. memang melakukan rivo 
dengan meriview perundang-undangan, tentu saja undang-undang yang terkait 
dengan keberagamaan. Sebab brdasarkan wawancara, bahwa ICRP sendiri 
tidak hanya berbicara tentang agama, akan tetapi ICRP sendiri berbica banyak 
hal tentang hak minoritas, disabilitas, hak perempuan dan hak anak. 
Pembahasannya tentang merivo perundang-undangan ini, ICRP 
seringkali terlibat langsung. Seperti halnya perjuangan ICRP dalam merivo 
undang-undang terkait CRP Terhadap Putusan MK Atas JR UU No 1/1974 
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Tentang Perkawinan dan keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) mengenai 
penghayat kepercayaan. 
Kaitannya tentang perjuangan ICRP dalam merivo undang-undang 
terkaitan dengan perkawinan ini ICRP mengambil sikap tidak setuju. Menurut 
ICRP keputusan MK ini berlawanan dengan UU no. 23/2002 tentang 
Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Anak-anak adalah 
seseorang yang belum berusia 18 (Delapan Belas) tahun, termasuk anak yang 
masih di dalam kandungan”. Dengan kata lain keputusan MK ini secara tidak 
langsung melegitimasi pernikahan dini yang jelas membawa pengaruh buruk 
baik pada pasangan maupun bagi keluarga. 
Dan karena keputusan MK  mengenai hal tersebut bersifat final maka 
jalan berikutnya yang diperjuangkan oleh ICRP guna merivo dan meriview 
undang-undang adalah mendorong DPR melakukan revisi terhadap UU no. 
1/1974 tentang perkawinan, begitu rupa sehingga menampung kepentingan 
sebagian warga negara yang menghendaki landasan hukum yang jelas bagi 
PBA. 
Selain itu, ICRP juga merivo dan meriview undang-undang mengenai 
keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) mengenai penghayat kepercayaan 
memiliki hak untuk menuliskan keyakinan atau kepercayaan mereka di kolom 
agama yang terdapat pada Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga 
(KK). Keputusan tersebut disampaikan dalam sidang putusan terhadap uji 
materi pasal 61 ayat 1 dan pasal 64 ayat 1 UU Administrasi, pada 7 November 
2017. MK menilai pasal tersebut bertentangan dengan konstitusi. 
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Pada putusan MK menyebut kata „agama‟ dalam Pasal 61 ayat (1) dan 
Pasal 64 ayat (1) Undang-undang Nomor 23/2006 tentang Administrasi 
Kependudukan bertentangan dengan UUD 1945 dan tidak mempunyai 
kekuatan hukum mengikat secara bersyarat sepanjang tidak termasuk 
„kepercayaan‟. MK juga menyatakan Pasal 61 ayat (2) dan Pasal 64 ayat (5) 
Undang-undang Nomor 23/2006 tentang Administrasi Kependudukan 
bertentangan dengan UUD 1945. Dengan demikian, status penganut 
kepercayaan dapat dicantumkan dalam kolom agama di KK dan KTP. 
Perjuangan ICRP dalam merivo undang-undang para penghayat 
kepercayaan ini, yang mana selama ini tidak dapat mencantumkan kolom 
agama dalam identitas kependudukan mereka. Dampaknya, selain tidak 
mendapatkan pelayanan publik secara maksimal, mereka sering kali 
mendapatkan stigma negatif sebagai warga negara tidak beragama dan 
dianggap sesat. Oleh sebab itu, ICRP memperjuangkan untuk diperbaiki. 
Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP) mengapresiasi Putusan 
Mahkamah Konstitusi (MK) Nomor 97/PUU-XIV/2016 tersebut. Putusan MK 
itu akan memberikan jaminan perlindungan dan pemenuhan hak yang sama 
kepada penganut kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa atau penghayat, 
sesuai dengan Pancasila dan konstitusi. 
Dengan hal ini, ICRP juga mendesak pemerintah segera memperbaiki 
sistem administrasi kependudukan serta pelayanan yang setara untuk 
mengakomodasi pengakuan terhadap para penghayat kepercayaan. Putusan 
MK harus mendapatkan jaminan pelaksaan administrasi kependudukan. 
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Ini merupakan contoh lembaga swadaya ICRP dalam membina 
keberagamaan yang humanis untuk mewujudkan serta menyamakan atau 
memperlakukan manusia dengan hak dan kewajibannya. Serta memberikan 
penghargaan kepada seseorang sesuai dengan kapasitas. Mengenai indikator 
ketiga ini, kedua tokoh tidak memberi jawaban yang tepat. Akan tetapi jika 
disimpulkan dari konsep yang telah dipaparkan diatas, bahwa hal tersebut 
tercermin dengan ICRP yang memperjuangkan hak-hak minoritas di 
Indonesia. Karena dengan ini mereka dan ICRP tidak memandang sebelah 
sebuah agama. Inilah bukti cerminan bagaimana ICRP memberi penghargaan 
kepada seseorang sesuai dengan kapasitas, bukan karena latar belakangnya. 
Buktinya adalah kaitannya memperlakukan manusia dengan berkeadilan, 
bentuknya yang telah dijelaskan seperti ICRP dalam memperjuankan setiap 
undang-undang tersebut. 
3. Reinterpretasi dalam dilog agama. 
ICRP menawarkan interpretasi baru yang lebih humanis. Bentuknya 
adalah dengan membangun dialog antar agama. Sebab jika bahasannya dialog 
tidak sederhana dan tidak sekedar membahas agama terkait, yakni membahas 
dialog antar agama. Dan dialog yang memberikan bahasan tentang cinta kasih 
dan menghargai sesama manusia, tanpa memberi doktrin. Dialog ini adalah 
contoh konkrit ICRP dalam membina kehidupan keberagamaan yang 
humanis.
43
 
Karena ICRP sendiri memiliki bentuk yang conference ini, maka 
mengedepankan dialog antar agama adalah sesuatu yang sangat penting bagi 
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lembaga swadaya masyarakat yang memiliki visi dan misi untuk memperbaiki 
keberagamaan di Indonesia. Dialog ini menekan dan melobi pemerintah terkait 
permasalahan yang terjadi dikarenakan terkait intoleransi dan keberagamaan 
di Indonesia. Hal tersebutlah yang ditekankan oleh ICRP dalam menghadapi 
persoalan-persoalan yang di hadapi oleh ICRP. 
Dalam keberagamaan yang humanis menekankan dialog antar agama 
adalah hal yang terpenting dan tidak mudah. Dan penekanan proses ini 
merupakan bentuk yang panjang yang dapat dilakukan oleh ICRP. Sebab 
ICRP sendiri merupakan tempat bagi agama dan kepercayaan yang ada di 
Indonesia. Oleh karena itu penekanan dialog merupakan hal mendasar dalam 
menyelesaikan keberagamaan yang ada di Indonesia. 
Dari ketiga cara tersebut, dinyatakan berhasil sebab jika dilihat ICRP 
sendiri cukup dekat dengan pemerintah. Maka dalam membangun dialog antar 
agama dan diskusi hal lain terkain permasalahan mengenai agama-agama di 
Indonesia dilakukan dengan cara melobi secara langsung dengan pemerintah, 
menyelesaikan dengan berfikir bersama untuk menemukan solusinya. Hal ini 
yang menjadi kelebihan ICRP terkait cara ICRP dalam meghadapi persoalan-
persoalan terkai keberagaamaan yang ada di Indonesia. Cara tersebut 
merupakan suatu proses dan peran ICRP dalam membina kehidupan 
keberagaamaan yang humanis. 
Sedangkan Ulil Abshar Abdalla lebih menekankan pada indikator 
kedua terkait menyamakan atau memperlakukan manusia sesuai dengan hak 
dan kewajibannya. Ulil Abshar Abdalla menekankan bahwa seseorang yang 
dengan keberagamaan yang humanis tidak dapat memberi doktrin atau 
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pendapat mengenai agamanya benar atau salah, karena menurutnya hal 
tersebut tidaklah sesuai apa yang telah dibicarakan dalam konsep 
keberagamaan yang humanis yang dipaparkan diatas. 
Indikator terakhir terkait bagaimana keberagamaan yang humanis 
adalah Mengedepankan cinta kasih dan toleransi serta bersikap moderat. 
Bentuk yang ditekankan oleh kedua tokoh adalah bentuk dialog, dengan cara 
ini ICRP menyelesaikan beberapa masalah terkait intoleransi. Dialog yang 
menekankan bagaimana sikap seseorang yang memiliki keberagamaan yang 
humanis, damai dan pluralis, hal tersebut dinyatakan pada visi dan misi ICRP 
sendiri. Dan keberagamaan yang humanis sendiri tercermin pada sikap 
manusia dalam menghargai orang lain, karena ketika seseorang membenci 
orang lain, maka kemanusiaan seseorang akan turun.
44
 
Menurut ketiga tokoh agama yang telah memaparkan keketiga konsep 
keberagamaan yang humanis tersebut, jika melihat pada diindikator-indikator 
keberagamaan yang humanis maka ketiga tokoh tersebut lebih menekankan 
prosesnya dalam membentuk dan membina keberagamaan yang humanis. 
Karena ICRP sendiri lebih menekankan dialog antar agama, karena dilihat 
prosesnya saja dialog tidak cukup hanya sekali dilakukan, akan tetapi perlu 
banyak waktu untuk menyelesaikan terkait intoleransi dan masalah-masalah 
yang mengatasnamakan agama dalam bentuk dialog antar agama. 
Bentuk yang diperjuangkan terkait keberagamaan yang humanis 
sendiri, terkait indikator-indikatornya. ICRP membuat konten dialog antar 
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agama, karena fokus dari dialog ini adalah lintas agama, khususnya 
pembahasannya terkait keberagaman yang humanis dan pluralis. 
b) Pendidikan 
Bahasannya peran ICRP dalam membina kehidupan keberagamaan 
yang humanis ini, terlihat dari segi bagaimana ICRP membuat program 
pendidikan yang bertemakan humanisme ini. Karena tujuannya adalah 
membina dan membangun keberagamaan yang humanis dan pluralis serta 
dalam lingkup perdamaian. Dari segi pendidikan ini, dilihat berhasil dalam 
mengembangkan pola fikir pemuda dalam membina keberagamaan yang 
humanis. 
Kaitannya dengan studi agama (pendidikan) ini ada dua cara ICRP 
dalam pelaksanaanya, yaitu yang dilaksanakan di ICRP bertemakan Studi 
Agama dan Perdamaian, serta religius studies yang dilaksanakan di 
Universitas Pembangunan Jaya. Dan memiliki potensi yang besar dalam 
memberikan pola pikir bagi seseorang yang beragama dan berpendidikan. Hal 
ini menunjukan bagaimana peran ICRP dalam membina kehidupan 
keberagamaan yang humanis, yang masuk ke dalam bentuk pendidikan 
humanis ini. Berikut adalah bentuknya: 
1. Religius Studies 
Religius Studies ini dikembangkan di Universitas Pembangunan Jaya. 
Mata kuliah agama ini disesuaikan dan tetap mengacu pada kurikulum 
departemen pendidikan (DIKTI), yang menjadi unik adalah pembahasan 
sendiri disatukan semua pemeluk agama, tidak ada perbedaan yang islam 
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diajarkan islam, yang kristen diajarkan kristen, melainkan umum dari yang 
minoritas hingga mayoritas. 
Cara ini berguna untuk membangun pemuda di tengah lingkungan 
sosialnya, menempatkan mahasiswa tidak sekadar sebagai agen perubahan 
sosial, namun juga dengan daya intelektualitasnya mampu memajukan 
peradaban bangsa yang berprinsip pada nilai-nilai demokrasi dan hak asasi 
manusia. 
2. Sekolah Agama dan Perdamaian 
Program Studi Agama dan Perdamaian (PSAP) merupakan program 
pelatihan yang dirancang oleh Indonesian Conference on Religion and Peace 
(ICRP) untuk mahasiswa dan masyarakat umum di Indonesia. Agenda 
pelatihan ini merupakan bagian dari pengembangan wacana perdamaian 
berbasis agama dan Hak Asasi Manusia (HAM). Kegiatan ini merupakan 
bentuk kepedulian dan tanggung jawab ICRP terhadap perdamaian, kebebasan 
beragama, dan HAM. 
Sekolah Agama ini dilaksanakan di tempat ICRP sendiri. Sekolah 
agama ini memfokuskan untuk memperkenalkan agama-agama yang tidak 
hanya ada di Indonesia melainkan juga agama yang ada di dunia. Habibie 
Rifai berpendapat hal ini karena terkadang anak muda hanya tau apa yang di 
anut, atau sebagian kecil yang orang lain anut, maka jika seperti itu orang 
tersebut mudah untuk menjastifikasi. Tidak Cuma doktrin umum dari sebuah 
agama, melainkan doktrin khusus juga yang ada di sebuah agama. Seperti ada 
berapa sih Syiah, dan ada berapa Ahmadiyyah, Kristen, dll. 
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Selain itu pada Program Studi Agama dan Perdamaian (PSAP) ini 
terbuka untuk umum, yang mana pada silabus perkuliahannya mengundang 
dari beberapa tokoh agama-agama serta kepercayaan yang ada di Indonesia, 
kaitan pembahasannya sesuai dengan apa yang menjadi visi dan misi dari 
ICRP sendiri, yaitu beragama yang humanis,, pluralis dan perdamaian. 
Program ini bertujuan untuk membuka pemikiran intelektual dang orang-
orang umum dalam beragama yang humanis dan pluralis serta dalam bentuk 
perdamaian. 
 
C. Faktor Pendorong dan Penghambat 
1) Faktor Pendorong 
a. Yang mendorong lembaga ICRP terutama adalah jaringan. Jaringan 
yang dimiliki oleh ICRP sendiri cukup banyak, jaringan tersebut ada 
yang di Indonesia, maupun luar Indonesia. 
b. ICRP adalah lembaga yang besar, mudah mendapatkan donor finansial 
dari pengusaha-pengusaha yang ada dalam keanggotaan atau jaringan 
ICRP ketika ada program kerja yang harus dijalankan. 
c. Komunikasi dengan pemerintah yang cukup baik. ICRP sendiri 
memiliki kedekatan yang cukup dalam komunikasi dengan pemerintah, 
hal ini berfungsi untuk menyelesaikan masalah-masalah terkait 
keberagamaan dan hak-hak lain yang ICRP perlu untuk didiskusikan 
dengan pemerintah. 
 
 
57 
 
 
2) Faktor Penghambat 
a. ICRP tidak memiliki cabang seperti hal nya lembaga-lembaga besar 
yang ada di Indonesia. Hal ini mengakibatkan, sulitnya jangkauan 
apabila terjadi masalah-masalah yang ada di pelosok. 
b. Karena ICRP merupakan lembaga swadaya masyarakat, yang tidak 
digaji. Maka dari segi finansial ICRP sendiri harus mengandalkan 
donor tersebut, hal ini mengakibatkan beberapa program kerja harus 
berhenti karena faktor finansial tersebut. 
c. Komunikasi dengan pemerintah. Dilihat dari segi masyarakat, hal ini 
dianggap tidak adil karena dianggap terlalu dekat dengan pemerintah. 
d. Munculnya organisasi yang intoleransi. 
e. Aparat negara kurang melindungi kaum minoritas. Hal ini yang sering 
menjadi hambatan bagi ICRP. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penelitian ini berlangsung sekitar tiga bulan, yang dilakukan di 
kantor atau sekretariat Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP). 
Penelitian ini dilatar belakangi karena banyaknya fenomena keberagamaan di 
Indonesia, seperti intoleransi dan radikalisme yang mengatas namakan agama. 
Penelitian yang berjudul “Peran Indonesian Conference on Religion and Peace 
(ICRP) dalam Membina Kehidupan Keberagamaan yang Humanis”, dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Menunjukkan cukup optimal. Hal ini dilihat dari bagaimana ICRP 
dalam menyelesaikan persoalan keberagamaan yang ada di Indonesia, baik 
sosial maupun kaitannya dalam hal pendidikan. Serta berdasarkan konsep dari 
ketiga tokoh ICRP yang telah memaparkan, jika seseorang yang memiliki 
keberagamaan yang humanis adalah yang mana ketika orang tersebut dalam 
menjalankan perintah dari ajaran agamanya akan melihat adanya ikatan. 
Seperti yang Harun Nasution simpulkan kedalam intisari yang terkandung 
dalam makna agama. Agama memang mengandung arti ikatan yang harus 
dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan ini mempunyai pengaruh besar sekali 
terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Ikatan itu berasal dari suatu kekuatan 
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yang lebih tinggi dari manusia. Suatu kekuatan gaib yang tak dapat ditangkap 
oleh panca indera manusia.
45
 
Jika membahas ikatan yang telah dipaparkan dari konsep 
keberagamaan yang humanis berdasarkan tokoh agama ICRP, maka ikatan 
tersebut lebih menekankan pada konsep Hablum Minannas. Maka berdasarkan 
yang telah dipaparkan Machasin dalam bukunya
46
, ikatan dalam suatu agama 
mengandung dua elemen penting dalam agama yang tidak dapat dipisahkan: 
(1) pengamalan individual dengan yang ilahi, yang kudus. Bentuknya seperti 
yang telah dipaparkan Musdah Mulia adalah seperti ibadah shalat, bahwa 
ketika orang melakukan pengamalan ibadah shalat dengan benar maka orang 
tersebut tidak mungkin korupsi. Sebaliknya jika orang tersebut melakukan hal 
tercela, seperti korupsi hal itu bisa diakibatkan karena pengamalan dari 
ajarannya tidak benar atau shalatnya tidak benar. Elemen yang ke dua (2) 
adalah menekankan lembaga agama atau bentuk baku dari ungkapan 
keberagamaan. Walaupun secara teoritik dapat dikatakan bahwa yang pertama 
datang lebih dahulu dan menjadi inti dari keberagamaan, seperti yang telah 
dipaparkan Nurhabibie Rifai ICRP menyatu dengan lembaga lain. Seperti 
yang terikat kedalam jaringan ICRP. 
Penekanan ikatan tersebut memiliki arti tentang kesadaran, bahwa 
manusia sebagai makhluk yang telah di ciptakan oleh suatu Zat lebih tinggi. 
Sehingga konsep keberagamaan ini sadar sebagai makhluk yang telah 
diciptakan oleh Zat yang lebih tinggi, maka manusia memiliki tanggung jawab 
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yang berfungsi untuk dirinya dan sesamanya. Melihat bahwa Zat yang lebih 
tinggi tidak membutuhkannya, melainkan sebaliknya bahwa manusia 
membutuhkan Zat yang lebih tinggi tersebut berguna untuk kehidupannya 
sehari-hari guna mencapai dan mengamalkan ajaran agamanya dalam 
kehidupan atau segenap kerukunan, kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Selain itu berdasarkan sikap keberagamaan menurut Komarudin 
Hidayat, sikap keberagamaan yang ditekankan berdasarkan ketiga konsep 
yang telah dipaparkan diatas merujuk kepada sikap keberagamaan yang 
Pluralisme. Dalam sikap ini keragaman dalam sebuah wujud persatuan. 
Keragaman dan keunikan yang terdiri dari suku, bahasa maupun agama 
merupakan realitas yang tak terbantahkan. Hal tersebut juga ditekankan 
kembali menurut kacamata Nurcholish Madjid pluralitas atau kemajemukan 
masyarakat manusia sudah merupakan kehendak dan keputusan Allah 
(sunnatullah). Pluralias, dengan demikian, sama sekali bukan dari hasil 
konstruksi masyarakat berdasarkan konsesus tertentu, entah politik, sosial 
ataupun ekonomi. Pluralitas bukan pula hasil kerja budi, kehendak dan karya 
manusia. Pluralitas adalah kenyataan yang telah manjadi kehendak Tuhan dan 
Islam sendiri mengakui pluralitas seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur‟an.47 
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B. Saran 
Berdasarkan yang telah disimpulkan peneliti diatas, maka peneliti akan 
menyampaikan beberapa saran yang diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah RI lebih memperhatikan Lebaga Swadaya Masyarakat yang 
khususnya memiliki peranan penting dalam membina keberagamaan yang 
ada di Indonesia. Sebab faktor finansial khususnya sangat dibutuhkan 
dalam melaksanakan suatu program kerja dalam lembaga ICRP 
khususnya. 
2. Lebih di kembangkan lagi program-program kerja lembaga, agar 
masyarakat pun semakin tau bahwa pentingnya hidup dalam 
keberagamaan yang humanis dan bertoleransi. 
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4. Divisi Pemuda dan 
Kaderisasi: 
- Koord.: Franky Tampubolon 
- Wakil: Iradatul Aini 
5. Divisi Riset dan 
Infokom: 
- Koord.: Alamsyah M Dja’far 
- Wakil: Patricius Yeuyanan, MSC 
6. Divisi Fundraising dan 
Filantrofi: 
- Koord.: Fathuri 
- Wakil: Cyntia Unsulangi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
Foto Kegiatan ICRP, dalam peringatan berpulangnya Bapak Djohan 
Effendy dan diskusi lintas agama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Pedoman Wawancara 
 
1) Informan 1 
A. Data Pribadi 
1. Nama Lengkap  : Lucia Wenehen 
2. Tempat, Tanggal Lahir : 27 Juli 1977 
3. Nomor Telp/HP  : 0852-8148-1413 
4. Tempat Tinggal  : Jl. Berlian II, No.6 Sumur Batu, 
   Kemayoran, Jakarta Pusat. 
5. Pekerjaan/Status  : Sekretaris Harian ICRP 
6. Tempat Wawancara  : di kantor ICRP – Jakarta Pusat 
B. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana sejarah berdirinya lembaga swadaya masyarakat 
Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP)? 
Jawab: 
Merujuk ke web http://icrp-online.com/profil/ 
2. Apa visi dan misi yang diterapkan oleh lembaga swadaya 
masyarakat Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP)? 
Jawab:  
Merujuk ke web http://icrp-online.com/profil/ 
3. Apa ICRP memiliki jaringan? 
Jawab:  
1) The Wahid Institue 
2) NCMS (Nurcholish Madjid Society) 
 
 
 
 
3) MATAKIN (Majelis Tinggi Agama Khonghucu) 
4) KWI (Konferensi Waligereja Indonesia) 
5) MLKI (Majelis Luhur Kepercayaan Indonesia) 
6) JAI (Jemaat Ahmadiyah Indonesia) 
7) ABI (Ahlul Bait Indonesia) 
8) Majelis Buddhayana Indonesia 
9) PGI (Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia)  
4. Bagimana jaringan-jaringan yang ada dalam lembaga swadaya 
masyarakat Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP) 
ini berkonstribusi? 
Jawab: 
Jaringan ini adalah bentuk kerjasama antar agama-agama di 
Indonesia, sebab ICRP sendiri merupakan tempat berkumpulnya 
bagi agama-agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia. Bentuk 
kerjasama itu sendiri, bisa dalam bentuk narasuber, dana, atau 
seminar dan acara seremonial atau peringatan hari-hari tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2) Informan 2 
A. Data Pribadi 
1. Nama Lengkap  : Nurhabibie Rifai 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Makasar, 21 November 1981 
3. Nomor Telp/HP  : 0811-8997-798 
4. Tempat Tinggal  : Jl. Sahardjo, Gg. Rahayu No. 15, 
  Jakarta Selatan. 
5. Pekerjaan/Status  : Program Manager ICRP 
6. Tempat Wawancara  : dikantor ICRP – Jakarta Pusat 
B. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana konsep keberagamaan yang humanis menurut anda di 
ICRP? 
Jawab: 
Karena ICRP adalah bentuknya conference, gabungan dari 
beberapa organisasi keagamaan ada di indonesia. Maka bentuk 
geberagaman yang humanis itu menyatu dengan yang lain, dan 
yang menyatukan hal tersebut adalah bukan doktrin agama, 
melainkan nilai-nilai hak asazi kemanusiaan. 
2. Siapa saja yang ada di ICRP? 
Jawab:  
Semua organisasi yang ada di Indonesia sebagian besar ada di 
ICRP, khususnya organisasi keagamaan dan bahkan penghayat 
kepercayaan juga ada disini. 
3. Apa program rutin yang ICRP adakan? 
 
 
 
 
Jawab: 
1) Religius Studies yang ada di Universitas Pembangunan Jaya. 
2) Sekolah Agama yang ada di ICRP. 
3) Dialog Lintas Iman 
4. Apa saja faktor yang menghambat dan mendorong ICRP dalam 
membina kehidupan keberagamaan yang humanis? 
Jawab: 
1) Yang mendorong lembaga ICRP sendiri jaringan. Sebab ICRP 
sendiri memiliki banyak jaringan, akan tetapi juga jaringan 
tersebut tidak sampai kepelosok jadi terkadang jika ada 
masalah di pelosok maka tidak dapat menjangkau, dan harus 
meminta bantuan anggota itu sendiri yang ada di pelosok. 
2) ICRP adalah lembaga yang besar, ketika ada program kerja 
yang harus dijalankan maka ICRP dapat meminta donor 
finansial kepada pengusaha-pengusaha yang ada di jaringan 
tersebut. Disalah satu sisi, itu adalah kekuatan, akan tetapi juga 
cukup sulit karena dana harus mengandalkan donor tersebut, 
maka ketika untuk suatu acara sulit untuk didapatkan karena 
ICRP sendiri memang lembaga swadaya masyarakat yang tidak 
digaji. 
3) Komunikasi dengan pemerintah. ICRP sendiri memiliki 
kedekatan yang cukup dalam komunikasi dengan pemerintah, 
akan tetapi jika dilihat dari masyarakat mungkin akan terlihat 
tidak adil karena dianggap terlalu dekat dengan pemerintah. 
 
 
 
 
5. Bagaimana upaya ICRP dalam hal mengangkat harkat, derajat, dan 
martabat manusia? Jawab: 
Di ICRP tidak hanya berbicara tentang doktrin dan ajaran saja, 
akan tetapi ICRP sendiri berbica banyak hal tentang hak minoritas, 
disabilitas, hak perempuan dan hak anak. 
6. Bagaimana upaya ICRP dalam hal menyamakan dan 
memperlakukan manusia dengan hak dan kewajibannya? 
Jawab: 
Memerdekakan setiap manusia.  
7. Bagaimana upaya ICRP dalam hal mengedepankan cinta kasih dan 
toleransi dalam bersikap moderat? 
Jawab: 
ICRP memperlihatkan agamanya melihat agama luar. Karena 
kebanyakan orang tau hanya yang dia anut, dan sebagian orang 
anut. Selain itu ICRP sendiri banyak membuat dialog agama lintas 
iman, karena fokus kita adalah lintas iman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Informan 3 
A. Data Pribadi 
1. Nama Lengkap  : Ulil Abshar Abdalla 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Pati, 11 Januari 1967 
3. Nomor Telp/HP  : 0821-1036-4748 
4. Tempat Tinggal  : Jl. Asdi Agung, Blok A3, No.9, Jati 
  Bening Baru, Pondokgede, Bekasi 
5. Pekerjaan/Status  : Ketua Umum ICRP 
6. Tempat Wawancara  : Jati Bening, Pondokgede, Bekasi 
B. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana konsep keberagamaan yang humanis menurut anda di 
ICRP? 
Jawab: 
ICRP sendiri tidak menyusun konsep keberagamaan yang humanis. 
Membahas bagaimana keberagamaan yang humanis, konsep 
humanis tidak hanya melihat dari sudut pandang hak-hak manusia 
saja, akan tetapi harus melihat kewajiban manusia itu sendiri. 
Apabila seseorang melaksanakan hak-haknya, maka harus melihat 
kewajiban dari manusia itu sendiri. Tetapi HAM juga penting 
untuk menjadi modal keberagamaaan yang humanis. Melihat hak-
hak manusia saja, menuntut dan orientasinya masing-masing orang 
memiliki hak. Akan tetapi dalam kerjanya seseorang yang 
memiliki hak juga harus melihat kewajibannya. Contohnya, setiap 
orang bebas dan memiliki hak dalam berbicara apapun dan 
 
 
 
 
dimanapun, tetapi dalam situasi misal dengan orang yang lebih tua 
maka orang tersebut memiliki kewajiban dalam berbicara yang 
sopan. Jadi kalau membahas keberagamaan yang humanis 
bahasannya lebih dari sekedar HAM. 
2. Bagaimana upaya ICRP dalam hal mengangkat harkat, derajat, dan 
martabat manusia? 
Jawab: dialog agama 
3. Bagaimana upaya ICRP dalam hal menyamakan dan 
memperlakukan manusia dengan hak dan kewajibannya? 
Jawab: 
Penekanannya adalah membiarkan kediriannya atau pendapat 
seseorang tanpa mendoktrin orang tersebut, karena memaksa 
kehendak seseorang itu tidak akan mungkin. 
4. Bagaimana upaya ICRP dalam hal memberikan penghargaan 
kepada seseorang sesuai dengan kapasitasnya? 
Jawab: dialog agama 
5. Bagaimana upaya ICRP dalam hal mengedepankan cinta kasih dan 
toleransi dalam bersikap moderat? 
Jawab: dialog agama 
6. Apa saja faktor yang mendorong dan yang menghambat ICRP 
dalam membina kehidupan keberagamaan yang humanis? 
Jawab: 
Terkadang petugas keamanan yang seharusnya melindungi, justru 
sebaliknya. Dan ICRP bukan lembaga yang cukup besar untuk 
 
 
 
 
membuat program-program, kami hanya just do it ketika ada 
masalah jadi langsung diskusi dengan pemerintah. Maka disalah 
satu sisi kita beruntung bisa dekat dengan pemerintah untuk 
mendiskusikan permasalahan secara langsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4) Informan 4 
A. Data Pribadi 
1. Nama Lengkap  : Siti Musdah Mulia 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Bone, 03 Maret 1958 
3. Nomor Telp/HP  : 0812-8245-0341 
4. Tempat Tinggal  : Jakarta Pusat 
5. Pekerjaan/Status  : Ketua Yayasan 
6. Tempat Wawancara  : di kantor ICRP – Jakarta Pusat 
B. Pedoman Wawancara 
1. Apa konsep keberagamaan yang humanis menurut anda di ICRP? 
Jawab: 
Kalau buat kami, yakin betul bahwa semua agama mengajarkan 
tentang pentingnya kemanusiaa, bahwa kita beragama bukan untuk 
Tuhan sebab Tuhan Maha Sempurna. Memang kalau kita shalat 
untuk Tuhan? Kita shalat untuk diri kebaikan kita sendiri, 
kemudian kebaikan itu melimpah untuk orang lain. Kalau kita 
shalat, maka benar. Dan kalau ada orang yang shalat lalu korupsi 
maka shalatnya tidak benar, berarti agamanya tidak berfungsi. Kita 
beraga itu untuk kepentingan kemanusiaan, maka itu prinsip 
humanis yang kami amalkan di ICRP, sebab esensi agama sendiri 
kemanusiaan. 
2. Bagaimana konsep keberagamaan yang humanis sendiri di ICRP? 
Jawab: 
ICRP sendiri masih berjang. Kita berjuang dalam membangun 
masyarakat yang humanis. 
3. Bagaimana menurut anda keberagamaan di Indonesia saat ini? 
Jawab: 
 
 
 
 
Sebenarnya banyak progres yang telah dilakukan pemerintah 
dalam mengatur agama, hanya saja dalam lima tahun ini sejak era 
reformasi sejak 1998 (reformasi) terbukalah arena demokrasi di 
Indonesia, demokrasi ini sayangnya dalam banyak kasus yang ada 
di Indonesia bahkan didunia, demokrasi seringkali ditunggangi 
aksi-aksi yang tidak demokratis. Sejak terbukanya era demokrasi di 
Indonesia, maka terbukalah partai-partai, ada partai-partai islam, 
dan partai-partai lain yang menggunakan demokrasi untuk 
menyuarakan prinsip yang tidak demokratis. Demokrasi seringkali 
disimpangkan atau diselewengkan untuk tujuan-tujuan yang tidak 
demokratis. Munculah kelompok-kelompok yang menganggap 
dirinya selalu benar dan yang lain tidak boleh hidup, karena 
mereka menyelewengkan makna demokrasi. Seharusnya buat saya, 
bahwa mengedukasi masyarakat dalam era demokrasi betul-betul 
harus digunakan untuk prinsip-prinsip yang sesuai dengan 
demokrasi. Pijakan demokrasi di Indonesia sendiri adalah pancasila 
dan konstitusi, jika demokrasi yang bertentangan dengan islam 
atau pancasila maka tidak boleh. 
4. Bagaimana cara ICRP dalam membina kehidupan keberagamaan 
yang humanis? 
Jawab: 
Di ICRP sendiri ada tiga program; 
Pertama, disebut dengan rekonstruksi budaya. Seperti membangun 
budaya humanis, toleran, budaya respek dalam bentuk pendidikan 
dengan membuat kerjasama dengan beberapa universitas dan 
berbagai kelompok (jaringan) dalam menrekonstruksi budaya 
dalam arti seluas-luasnya. Yang kedua, melakukan Advokasi untuk 
rivo dengan meriview perundang-undangan. ICRP sendiri banyak 
 
 
 
 
terlibat dalam hal itu. Dimahkamah konstirusi, mahkamah agung, 
dan berbagai kegiatan di DPR dalam mengubah undang-undang. 
Yang ketiga, reinterpretasi. ICRP menawarkan interpretasi baru 
yang lebih humanis. 
5. Apa saja faktor yang menghambat dan mendorong ICRP dalam 
membina kehidupan keberagamaan yang humanis? 
Jawab: 
  Banyak faktor dari pemerintah dan dari ICRP sendiri. 
6. Bagaimana upaya ICRP dalam hal mengangkat harkat, derajat, dan 
martabat manusia? Jawab: 
Dilakukannya pendidikan yang humanis yang di universitas 
pembangunan jaya. 
7. Bagaimana upaya ICRP dalam hal menyamakan dan 
memperlakukan manusia dengan hak dan kewajibannya? 
Jawab: 
Kami ya tadi melakukan rivo terhadap undang-undang. 
8. Bagaimana upaya ICRP dalam hal memberikan penghargaan 
kepada seseorang sesuai dengan kapasitasnya? 
Jawab: 
Menyadari betul bahwa setiap orang memiliki hak dan 
kewajibannya masing-masing. 
9. Bagaimana upaya ICRP dalam hal mengedepankan cinta kasih dan 
toleransi dalam bersikap moderat? 
Jawab: 
 
 
 
 
Dengan mengedepankan dialog agama-agama yang ada di 
indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8. Silabus Studi Agama 
 
No. Tema Bahasan Fasilitator dan 
Narasumber 
Tanggal 
1. Sejarah 
Perkembangan 
HAM. 
a. Perkembangan 
pemikiran HAM 
Internasional pra 
dan pasca PD II. 
b. Perkembangan 
pemikiran HAM 
pra dan pasca 
kemerdekaan RI. 
Hafiz (HRWG) 29/4 
2. Teori dan Prinsip 
HAM. 
a. Teori hak-hak 
kodrati, 
positivisme, 
universalisme, 
relativisme 
budaya. 
b. Pinsip 
kesetaraan, non 
diskriminasi dan 
prinsip kewajiban 
negara. 
Atikah Nuraini 
(AJAR) 
13/5 
3. Instrumen HAM 
Internasional dan 
Nasional. 
a. Internasional 
(Hafiz) 
b. Nasional 
(Subhi) 
Hafiz (HRWG) 
dan Subhi (Desk 
KBB Komnas 
HAM) 
27/5 
4. Religious Talk 1: 
Agama dan Hak 
Asasi Manusia 
(Islam & Kristen). 
Konsep, Nilai, 
dan Aplikasi 
HAM dalam 
Islam dan 
Kristen. 
Ulil Abshar 
Abdalla dan 
Frangky 
10/6 
5. Religious Talk 2: 
Agama dan Hak 
Asasi Manusia 
(Buddhis & 
Hindu). 
Konsep, Nilai, 
dan Aplikasi 
HAM dalam 
Buddhis dan 
Hindu. 
Saraswati Dewi 
dan Nallanda. 
24/6 
6. Religious Talk 3: 
Agama dan Hak 
Asasi Manusia 
(Konghucu & 
Kepercayaan). 
Konsep, Nilai, 
dan Aplikasi 
HAM dalam 
Konghucu dan 
Kepercayaan. 
Kristan 
(Konghucu) dan 
Dewi Kanti 
22/7 
7. Hak-hak a. Hak sipil dan Febionesta dan 29/7 
 
 
 
 
Kewarganegaraan. politik (pratiwi) 
b. Hak ekonomosi 
social budaya 
(wahyu) 
Wahyu Wagiman 
(Elsam) 
8. Mekanisme 
Perlindungan dan 
Penegakan HAM 
Di Indonesia. 
a. Mekanisme 
perlindungan dan 
penegakan HAM 
di indonesia. 
 
b. Fungsi dan 
tujuan Lembaga-
lembaga  
perlindungan 
HAM. 
Imdadun Rahmat, 
Khoirul Anam 
(HRWG) 
12/8 
9. Hambatan 
Penegakan Hak 
Kemerdekaan 
Beragama di 
Indonesia. 
a. Kondisi social 
budaya 
b. Komunikasi 
c. Public policy 
(kebijakan 
pemerintah) 
d. Instrumen 
hukum 
e. Aparat dan law 
enforcement 
Bona 
Sigalingging 
(GKI Yasmin), 
Machasin 
(Kemenag) 
26/8 
10. Berbagai Kasus 
Problematik 
HAM di 
Indonesia. 
a. Kebijakan  
(Alam) 
b. Kultur dan 
pedampingan 
(NIA) 
Alamsyah M 
Djafar (WI) dan 
Sudarto (ANBTI) 
16/9 
11. Keterampilan 
Advokasi 
Berbasis Hak 
Kebebasan 
Beragama. 
 Siti Aminah 
(ILRC) dan Putri 
Kanesia (Kontras) 
30/9 
12. Membangun 
’Sense’ dan 
Perspektif HAM 
(Kunjungan ke 
Korban). 
Berkunjung ke 
komunitas korban 
dan berdialog, 
peserta akan 
diminta untuk 
menulis 
pengalaman 
mereka. 
Ahmad 
Nurcholish, 
Ahmadiyah, Diaz 
(GAFATAR), 
Syiah. 
14/10 
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